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PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Alhamdulillahi Rabbil ‘Aalamiin
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Sebuah perjalanan panjang yang penuh perjuangan dan tantangan berhasil kutempuh
Berawal dari suka dan duka
Menunduk meski terbentur
Mengelak meski terjatuh
Pahit dan getirnya yang kurasakan Saat melangkah di celah-celah perjalanan studiku
Namun, seakan hilang tanpa bekas disaat keberhasilan bersamaku...
Ayahanda dan ibunda..
Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibunda.
Setulus hatimu ibu, searaif arahanmu ayah
Do’amu hadirkan keridhaan untukku, petnahmu tuntunkan jalanku,
Dekapmu berkahi hidupku, diantara perjuangan dan tetesan do’a malammu
Dan sebait do’a telah merangkul diriku, menuju hari depan yang cerah..
Kini diriku telah selesai dalam studiku.
Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhaanmu ya Allah,
Kupersembahkan karya tulis ini untuk yang tersayang,
Ayah Yakub Mukhtar (almarhum) dan Ibu Sawibah
Ananda ucapkan terimakasih yang tiada terhinggaa atas perjuangan untuk terus
mendukung ananda tercinta. Ucapan terimakasih ini tidak sebanding dengan apa yang
telah tercurahkan untukku selama ini. Namun, segala usaha akan kurintis demi
membahagiakan kalian yang paling berarti dalam hidupku.
Kakak-kakak dan adek- adek tercinta,
Fitriyawati, Muhammad Akhyar S.Pdi, Muhammad Syahrul Nizam, Minadia Purwani

MOTTO

“Katakanlah (Muhammad) “wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau Berikan kekuasaan
kepada siapapun yang Engkau Kehendaki, dan Engkau Cabut kekuasaan dari siapapun
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapapun yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan siapapun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Ali-Imran : 26)

“wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”. (Q.S. Muhammad : 7)

Saat ini, silakan jika kalian ingin mengejekku, meremehkanku, dan menyakitiku. Tapi
suatu saat nanti, In Syaa Allah akan aku pastikan kalian akan mencariku dan
membutuhkan pertolonganku karena sesuai dengan janji Allah, “Mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan sholat, sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.
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ABSTRAK

Nur Asmawati, 2020. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Pembelajaran Matematika Realistic (PMR) Sebagai Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan Institute Agama Islam Negeri Kerinci. Dibimbing oleh ibu
Nur Rusliah, M.Si dan bapak Aan Putra, M.Pd

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui gambaran prosedur
Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) yang valid digunakan dalam pembelajaran matematika sebagai upaya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Plomp
dengan prosedur tahap penelitian pendahuluan (preliminary research) dan tahap
pengembangan (prototyping phase). Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas vii MTs Negeri 4 Kerinci tahun pelajaran 2020/2021.
Penelitian ini diawali dengan sejumlah penelitian pendahuluan untuk mengetahui
gambaran permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika dan
penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran serta penggunaan perangkat
pembelajaran. Selanjutnya melakukan analisis kurikulum dan analisis konsep.

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis Pembelajaran Matematika
Realistik (PMR) dengan menggunakan soal-soal berdasarkan indikator-indikator
kemampuan berfikir kritis matematis ini menghasilkan produk LKS yang valid
dan telah di validasi oleh 4 orang validator dengan indeks validitas rata-rata 0,751.

Kata Kunci : Pembelajaran matematika realistik, kemampuan berfikir kritis
matematis, Plomp
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Sejak
manusia diciptakan, pendidikan menempati urutan pertama sebagai alat yang
sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia (Hamdani, 2011 : 13).
Ketika Adam diciptakan sebagai manusia pertama yang diberikan jabatan
olen Allah sebagai pemimpin atau khalifah di muka bumi, yang pertama
diberikan Allah kepadanya adalah pengetahuan (Hamdani, 2011 : 13).

Dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 31 pun dijelaskan mengenai
pentingnya pengetahuan sebagai bekal kehidupan manusia, sebagaimana

firman Allah berbunyi :

| I i1 p—o\ [ [0

o ) i §

Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, Kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat
seraya berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
ini jika kamu yang benar!" ( Al-Bagarah ayat:31)

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah mendidik Adam
dengan nama-nama yang ada di belahan bumi ini. Istilah nama-nama

mungkin dapat diartikan konsep yang menjadi bekal kehidupan Adam di

muka bumi. Adapun konsep-konsep yang dipelajari Adam tersebut dapat

diartikan sebagai alat utama yang bermakna pengetahuan.



Salah satu bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika adalah
cabang ilmu rasional. Dalam Islam, matematika bukanlah disiplin ilmu
tersendiri, melainkan induk dari beberapa disiplin ilmu lainnya (Armando,
2003: 38). Kline dalam Suherman (2003) menyatakan bahwa matematika
bukanlah ilmu yang terisolasi yang bisa sempurna dengan sendirinya, tetapi
keberadaan matematika itu terutama untuk membantu manusia memahami
dan menguasai masalah sosial, ekonomi dan alam.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang telah diterapkan
disetiap jenjang pendidikan, yaitu sejak SD/ sederajat sampai SMA/sederajat,
dan pelajaran matematika juga diterapkan di Perguruan Tinggi serta
dibutuhkan hampir di seluruh bidang kehidupan (Amri dan Abadi, 2013: 56).
Dengan diterapkannya pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan,
menandakan konsep berhitung sangat penting dan berperan besar dalam
kehidupan. Namun, pentingnya matematika tidak langsung membuat siswa
menjadi tertarik dalam mempelajari mata pelajaran ini. Hal ini terlihat dari
sejumlah hasil survey yang dilakukan oleh peneliti di beberapa sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas yang ada di kabupaten Kerinci
dan Kota Sungai Penuh. Sebagian besar siswa terlihat tidak antusias dalam
mengikuti pembelajaran matematika dan ketika siswa ditanya mengenai
pelajaran yang paling tidak disukai, sebagian besar siswa menjawab
matematika. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Ruseffendi (2010 : 15)

bahwa matematika bagi anak — anak pada umumnya merupakan mata



pelajaran yang tidak disenangi dan tidak disukai, jika bukan matematika
merupakan mata pelajaran yang paling dibenci.

Selain dari hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, ternyata hasil
yang dicapai siswa Indonesia dalam Programme for International Student
Assessment (PISA) jauh dari memuaskan. PISA merupakan suatu program
penilaian skala internasional yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa bisa menerapkan pengetahuan yang sudah mereka pelajari di sekolah.
PISA fokus dalam mengukur kemampuan siswa dalam bidang membaca,
matematika, dan sains (Wijaya, 2012 : 1). Pada hasil PISA terakhir yaitu pada
tahun 2018, skor matematika siswa Indonesia hanya 379 dan Indonesia
berada pada posisi 74 dari 80 negara.

Dari hasil PISA Matematika tahun 2018, diperoleh hasil bahwa
hampir setengah dari siswa Indonesia vyaitu 43.5 % tidak mampu
menyelesaikan soal PISA paling sederhana (the most basic PISA). Padahal
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang
sudah mereka pelajari, PISA menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. PISA mengacu pada filosofi matematika bukanlah suatu
ilmu yang terisolasi dari kehidupan manusia, melainkan matematika justru
muncul dari dan berguna untuk kehidupan sehari-hari (Wijaya, 2012 : 2).

Berdasarkan survey peneliti dan data dari PISA tersebut menunjukkan
bahwa terdapat sesuatu yang salah dari pembelajaran Matematika di
Indonesia. Permasalahan yang terjadi tersebut diduga karena kurang

efektifnya proses belajar mengajar yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini



selaras dengan hasil kajian yang dilakukan Sullivan (1992), IMSTEP-JICA
(1999), Sutiarso (2000), Armanto (2002) dan Dahlan (2004). Hasil kajian
mereka mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematik di sekolah
pelajar cendrung pasif, mengutamakan latihan dan mekanistik, berpusat pada
guru (teacher oriented), dengan kaedah “chalk and talk” (Ismaimuza, 2013:
34).

Salah satu ciri penting matematika adalah matematika memiliki obyek
abstrak, sehingga kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika itu sulit
(Sudharta, 2004: 14). Robert K. Sembiring Guru besar Statistika Institut
Teknologi Bandung (ITB) dalam Sutarto Hadi (2017: 7). juga menyampaikan
hal yang sama bahwa matematika yang dipakai di Indonesia sejak tahun
1970-an adalah matematika abstrak yang menjadi momok mata ajar
matematika. Menurut Soedjadi dalam Heruman (2013, 1), sifat abstrak
tersebut merupakan salah Satu penyebab Sulitnya seorang siswa memahami
matematika sekolah. Untuk itu dalam pembelajaran matematika, selain
memahami materi, siswa juga perlu mengerti cara menerapkan dan
mengaplikasikan materi matematika dalam kehidupan nyata

Pada kenyataannya, sampai saat ini pembelajaran matematika masih
menggunakan pembelajaran secara tradisional, yaitu pembelajaran yang
masih berpusat pada guru dengan menyajikan matematika sebagai produk
jadi, siap pakai, abstrak dan diajarkan secara mekanistik yaitu guru
mendiktekan rumus dan prosedur ke siswa. Dengan pembelajaran tersebut

siswa tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan



menemukan alternatif pemecahan masalah, tetapi mereka sangat tergantung
pada guru. Pada akhirnya siswa hanya menghafalkan saja semua konsep tanpa
memahami maknanya. Padahal belajar matematika itu tidak hanya sekedar
menghapal rumus saja, namun melatih siswa agar berpikir kritis bagaimana
cara mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diberikan.

Berpikir  kritis merupakan sebuah proses terorganisasi Yyang
memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain (Atika, 2016: 104). Berpikir Kkritis
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat karena manusia selalu
dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemecahan. Untuk
memecahkan suatu masalah tersebut diperlukan data-data agar dapat dibuat
keputusan yang logis dan untuk membuat suatu keputusan yang tepat
diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. Oleh karena itu, siswa harus
dibekali dengan kemampuan berpikir kritis yang baik dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Epon Ningrum, Salah satu
upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah meningkatkan
kualitas pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan berfikir
siswa (Hasibuan, 2007: 243). Sementara itu, pemikiran Kkritis, Kkreatif,
sistematis, dan logis dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika
(Soviawati, 2011: 79). Hal ini sangat memungkinkan karena matematika
memiliki struktur dengan keterkaitan yang kuat dan jelas satu dengan yang

lainnya serta berpola fikir yang konsisten. Menyikapi permasalahan-



permasalahan yang timbul dalam pendidikan matematika sekolah, terutama
yang berkaitan dengan prestasi siswa, praktek pembelajaran di kelas, maka
pentingnya meningkatkan kemampuan berfikir matematis siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka proses pembelajaran perlu
diarahkan pada aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa untuk belajar secara
aktif, baik mental, fisik maupun sosial. Upaya yang perlu dilakukan adalah
mengakrabkan matematika dengan lingkungan siswa, dengan mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan pengalaman siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang
mengaitkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman siswa adalah
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

Jika kita mengaitkan surah Al-Bagarah ayat 31 tadi dengan dunia
pendidikan dalam proses pencarian ilmu pengetahuan tentunya sangat
dibutuhkan peran seorang guru untuk menunjang proses pembelajaran. Agar
ilmu yang dipelajari dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti, sehingga
ilmu itu dapat bermanfaat untuk kehidupan di dunia maupun diakhirat. Dalam
ayat tersebut yang berperan sebagai guru adalah Allah SWT. yang langsung
mengajarkan nama-nama (benda) kepada Adam. Adam sebagai manusia
pertama dan belum ada manusia lain yang mendidiknya, maka Allah secara
langsung mendidik dan mengajarinya.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid

untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggungjawab untuk melihat



segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan anak. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan
salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang
dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak (Ahmadi dan
Supriyono, 2004: 104).

Undang-undang RI No. 14 Th. 2005 BAB 1 pasal 1 menyatakan bahwa
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Sofan dan Ahmadi (2010: 73) mengatakan bahwa
peran guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya berhenti sebagai pemegang
tonggak peradaban saja, melainkan juga sebagai rahim peradaban bagi
kemajuan zaman. Karena dialah sosok yang berperan aktif dalam
pentransferan ilmu pengetahuan bagi anak didiknya sebagai bekal yang vital
bagi dirinya kelak. Bahkan yang lebih penting disamping itu, mereka harus
mampu mengembangkan dan memberdayakan manusia, untuk dicetak
menjadi seorang yang berkarakter dan bermental baja, agar mereka tidak
minder dalam menghadapi masalah dan dapat bersikap layaknya seorang
ksatria.

Pada pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR), seorang
guru berperan sebagai fasilitator, moderator atau evaluator, sementara siswa
berpikir, mengkomunikasikan dan melatih suasana demokrasi dengan

menghargai pendapat orang lain (Hadi, 2017: 7). Pendekatan pembelajaran



matematika realistik (PMR) mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar,
pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari,
serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa (Wijaya, 2012: 20).
Dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR) tersebut, siswa
tidak harus dibawa ke dunia nyata, tetapi berhubungan dengan masalah yang
nyata ada dalam pikiran siswa. Pembelajaran tidak dimulai dari definisi,
teorema, atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh-contoh, namun
sifat, definisi, teorema itu diharapkan ditemukan sendiri oleh siswa. Jadi
siswa belajar matematika tidak hanya membuatnya terampil mengerjakan soal
rutin yang tekait dengan pengoperasian bilangan dengan hapalan rumus
matematika, tetapi lebih menekankan pada kebermaknaan matematika bagi
mereka (TIM PMRI, 2010: 1).

Salah satu kunci kesuksesan sebagaimana yang dijelaskan oleh Sofan
dan Ahmadi adalah dengan fasilitas dan sumber belajar. Hal ini yang dapat
menentukan keberhasilan implementasi Kurikulum 2013. Fasilitas dan
sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam mendukung suksesnya
implementasi kurikulum antara lain laboratorium, pusat sumber belajar,
perpustakaan, tenaga pengelolaan, dan peningkatan kemampuan
pengelolaannya. Fasilitas dan sumber belajar tersebut perlu didayagunakan
seoptimal mungkin, dipelihara, dan disimpan dengan sebaik-baiknya (Sofan
dan Ahmadi, 2010: 73).

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan

dalam proses pembelajaran, berupa buku teks, media cetak, media elektronik,



narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya. Sumber belajar berfungsi
untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar ini
dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar, tetapi dilihat juga dari proses
pembelajaran yang berupa interaksi siswa dengan berbagai sumber belajar
yang dapat memberikan rangsangan untuk belajar dan mempercepat
pemahaman serta penguasaan bidang ilmu yang dipelajari (Hamdani, 2011:
118). Dari uraian tentang sumber belajar, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar merupakan bagian dari sumber belajar.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara
sistematis yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Mulyasa, 2013: 49).
Menurut Abdul Majid, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu, diharapkan guru dapat mengembangkan dan menyusun bahan ajar
sendiri sebagai sumber belajar siswa (Majid, 2012: 173). Fasilitas dan
sumber belajar sudah sewajarnya dikembangkan oleh sekolah sesuai dengan
apa yang digariskan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP/PP.19/2005),
mulai dari pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan.

Terdapat beberapa alasan mengapa guru perlu mengembangkan bahan
ajar, antara lain; Ketersediaan materi sesuai dengan persyaratan kurikulum,
karakteristik tujuan, dan persyaratan pemecahan masalah pembelajaran.

Untuk mendukung kurikulum, bahan ajar dapat menempati posisi sebagai
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bahan ajar utama atau pelengkap. Oleh karena itu guru perlu bahkan dituntut
memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri untuk mencapai
tujuan pembelajaran

Bahan ajar untuk mendukung guru dalam mengajarkan PMR jelas
mutlak harus segera disiapkan. Umumnya bahan ajar yang tersedia di pasaran
lebih menekankan prosedur dan sedikit sekali memberi peluang bagi siswa
untuk mengembangkan kreativitasnya (Sembiring, 2010: 15). Salah satu
bahan ajar yang perlu dikembangkan oleh guru adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS), karena LKS merupakan salah satu bahan ajar yang bisa membantu
siswa memahami materi dengan mudah. LKS juga akan bermanfaat bagi
siswa karena dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, dan
memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar mandiri. Selain itu, LKS
juga mempermudah siswa dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya.

Berdasarkan hasil observasi di MTs N 4 Kerinci, guru matematika di
MTsN tersebut menyatakan bahwa siswa menggunakan buku paket dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pegangan dalam pembelajaran
matematika. Namun LKS yang digunakan kurang dikaitkan dalam kehidupan
yang nyata, LKS tersebut hanya berisi ringkasan singkat tentang materi suatu
pelajaran yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran matematika bagi siswa
seperti suatu kegiatan yang kaku, membosankan, dan membebani. Hal ini
terlihat saat pembelajaran matematika siswa masih banyak yang acuh tak

acuh, ribut saat guru menjelaskan, mengantuk, dan lebih suka menyontek saat
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latihan. Selain itu, sebagian besar siswa masih mempunyai minat belajar yang
kurang dan kemampuan yang rendah dalam memahami matematika. Sehingga
LKS yang digunakan sebagai sumber belajar kurang bermanfaat.

Hasil wawancara dengan guru matematika di MTsN 4 Kerinci
diperoleh informasi bahwa salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa
adalah materi himpunan. Pada materi ini, sebagian besar siswa masih keliru
dalam menyelesaikan soal-soal cerita tentang himpunan dan menentukan
komplemen dan irisan dua himpunan. Hal ini disebabkan karena siswa
kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam bahasa matematika.
Selain itu, penguasaan materi Ujian Nasional tahun 2019 pada mata pelajaran
matematika juga menunjukkan soal materi himpunan mendapatkan nilai
terendah pada bagian aljabar.

Untuk itu diperlukan pengembangan bahan ajar dengan pendekatan
pembelajaran yang berkualitas. Salah satu pendekatan pembelajaran
matematika yang saat ini sedang digencarkan adalah Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR). Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
yang merupakan padanan Realistik Mathematics Education (RME)
dikembangkan berdasarkan pandangan Freudenthal yang menyatakan
matematika sebagai suatu aktivitas. Lebih lanjut Gravemeijer menjelaskan
bahwa yang dapat digolongkan sebagai aktivitas tersebut meliputi aktivitas
pemecahan masalah, mencari masalah dan mengorganisasi pokok persoalan

(Gravemeijer, 1994: 84).
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Berdasarkan hasil wawancara dan identifikasi awal, peneliti
menganggap bahwa pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
pada materi himpunan dapat menjadi alternatif untuk menerapkan pendekatan
matematika realistik dalam pembelajaran. Dengan penggunaan Lembar Kerja
Siswa pada penerapan PMR, proses pembelajaran akan lebih menyenangkan
dan bermakna bagi siswa karena melibatkan siswa secara aktif dan
membangun pemahamannya secara mandiri melalui penyajian masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Pendekatan matematika realistik yang diterapkan dengan bantuan
Lembar Kerja Siswa cocok digunakan dalam pembelajaran matematika
karena PMR memiliki karakteristik dan prinsip yang memungkinkan siswa
dapat berkembang secara optimum, seperti kebebasan siswa untuk
menyampaikan pendapatnya, adanya masalah kontekstual yang dapat
mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, dan pembuatan
model yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan mengembangkan suatu bahan
ajar yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Pembelajaran Matematika Realistik Sebagai Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas VII Madrasah

Tsanawiyah”
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan berikut :
1. Siswa kurang mampu menghubungkan materi pelajaran dengan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
2. Bahan ajar matematika yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa
3. Sumber belajar konvensional sehingga membuat jenuh dalam proses
pembelajaran
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasalahan yang dikaji lebih
terarah maka masalah-masalah tersebut peneliti batasi pada Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran matematika materi pokok
himpunan untuk siswa kelas VII di MTs Negeri 4 Kerinci menggunakan
pendekatan matematika realistik dengan soal-soal berbasis berfikir kritis
matematis.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan penelitian dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) pada
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dengan kriteria valid ?
2. Apakah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran Matematika
Realistik (PMR) bisa menjadi upaya meningkatkan kemampuan berfikir

kritis matematis siswa?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan bahan ajar matematika yang berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang valid (layak)
digunakan dalam pembelajaran.

2. Mengetahui bahan ajar matematika yang berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada pembelajaran Matematika Realistik (PMR) bisa menjadi suatu
upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis dalam
pembelajaran.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi LKS berbasis Pembelajaran Matematika realistik yang akan
dikembangkan meliputi empat aspek yaitu:
1. Aspek Didaktik atau Penyajian
a. LKS tidak menyajikan materi dalam bentuk jadi. Definisi konsep hanya
dicontohkan, peserta didik diminta menemukan ciri-ciri atau sifat-sifat
konsep kemudian menyimpulkan sendiri defenisi konsep berdasarkan
ciri-cirinya.

b. Pada kegiatan pemberian rangsangan, peserta didik diberikan contoh
permasalahan yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari
disertai dengan gambar yang relevan agar peserta didik lebih mudah

memahami masalah yang disajikan.
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c. Pada kegiatan membuat dugaan, peserta didik diarahkan untuk
mengajukan gagasannya tentang cara menyelesaikan masalah yang
diberikan.

d. Pada kegiatan pengumpulan data, peserta didik diminta
mengidentifikasi informasi dari gambar atau penjelasan yang diberikan
atau mengumpulkan data dari hasil pengukuran.

e. Pada kegiatan penarikan kesimpulan, peserta dituntun dengan perintah
untuk menyimpulkan materi yang telah ditemukan.

f. LKS memberi kebebasan kepada peserta didik untuk mengemukakan
gagasannya, guru hanya menuntun kepada pemahaman yang benar.
Cara ini diharapkan dapat meningkatkan percaya diri peserta didik.

. Aspek Materi atau Isi

a. Materi pelajaran yang dipahami dan/atau ditemukan berupa fakta,
konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dengan materi pokok dan
cukup untuk mencapai indikator ketercapaian kompetensi. Pemahaman
terhadap fakta, konsep, prinsip dan prosedur merupakan hasil akhir dari
proses pembelajaran.

b. Materi pelajaran yang dipahami dan/atau ditemukan sesuai dengan
urutan materi yang saling memprasyarati dan disusun dari materi yang
lebih mudah hingga materi yang lebih sulit.

c. LKS memuat soal latihan yang disusun berdasarkan indikator

kemampuan berfikir kritis matematis.
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3. Aspek Kegrafikan atau Tampilan

a. Kulit LKS, terdiri dari kulit depan (memuat judul, sub judul,
peruntukan, identitas pemilik LKS, dan identitas penulis, serta gambar
yang berkaitan dengan isi LKS), kulit belakang (memuat pengenalan isi
LKS), dan punggung LKS (memuat pengetahuan ringkas tentang
mengenal tokoh ilmu pengetahuan).

b. Bagian awal, terdiri dari halaman kata pengantar dari penulis mengenai
isi LKS dan halaman daftar isi.

c. Bagian isi, terdiri dari peta konsep materi, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan kolom nilai karakter. LKS
juga menyajikan kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa baik di kelas
maupun di rumah.

d. Bagian akhir, terdiri dari informasi penulis, daftar pustaka, dan
lampiran-lampiran.

4. Aspek Bahasa

a. LKS menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

b. LKS menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan menghindari
penggunaan istilah yang sulit dipahami oleh peserta didik

c. LKS menggunakan bahasa yang komunikatif.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemecahan masalah yang

telah dirumuskan, sehingga peneliti dapat memberikan manfaat berupa :



17

1. Secara teoritis

a.

Untuk menambah pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar
matematika pada pembelajaran Matematika Realistik
Dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat digunakan

dalam jangka waktu yang lama.

2. Secara praktis

a.

Bagi siswa

1) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran matematika,
terutama materi himpunan

2) Melalui penelitian ini, siswa tidak terlalu terpaku pada guru dalam
belajar.

Bagi guru

1) memberikan kontribusi positif untuk membuat bahan ajar yang bisa
menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan pemahaman siswa.

2) Memberikan referensi bahan ajar matematika pada pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) yang dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan

yang sangat berharga dalam rangka menyempurnakan pembelajaran

khususnya pelajaran matematika.

Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon

guru profesional yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk

mengembangkan bahan ajar.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari manusia hampir tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas belajar, baik saat seseorang melakukan aktivitas
sendiri maupun dalam kelompok tertentu. Disadari atau tidak, sebagian
besar aktivitas dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya adalah aktivitas
pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada waktu dan
tempat dimana manusia dapat lepas dari kegiatan belajar, dan ini juga
berarti bahwa belajar tidak pernah dibatasi oleh usia, tempat atau waktu,
karena perubahan yang membutuhkan kegiatan pendidikan juga tidak
pernah berhenti.

Belajar tidak dapat dipisahkan dari dua istilah yaitu belajar dan
mengajar, maka sebelum membahas pembelajaran matematika perlu
dipahami makna belajar. Pembelajaran adalah kegiatan yang disengaja
yang dilakukan oleh individu untuk mengubah kemampuannya, dengan
mempelajari bahwa anak yang tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi
mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tidak terampil menjadi
terampil (TIM Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2011:

124).

18



19

Pembelajaran merupakan proses mental yang terjadi pada diri
seseorang untuk memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi
melalui proses interaksi antara individu dan lingkungan dengan
mendeskripsikan perubahan perilaku potensial yang bersumber dari
pengalaman, yang bermuara pada perubahan perilaku positif baik dalam
aspek pengetahuan dan perilaku, maupun psikomotorik yang bersifat
permanen (Fathurrahman, 2015: 7). Belajar juga dapat diartikan sebagai
perubahan yang terjadi melalui praktek atau pengalaman, artinya
perubahan yang dihasilkan dari pertumbuhan atau kedewasaan tidak
dianggap sebagai hasil pendidikan (Purwanto, 2010: 85).

Berkenaan dengan konsep belajar, pentingnya berusaha untuk
melakukan perubahan juga diajarkan dalam Islam, sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Ar-Ra'd Ayat 11 yang artinya:

Artinya: "Baginya, para malaikat bergiliran menjaganya dari depan dan
belakangnya, menjaganya dengan perintah Tuhan, dan Tuhan
tidak akan mengubah seseorang sampai mereka berubah status.
Dia ingin menjadi orang jahat, tidak ada yang menolak dia, dan
tidak ada pelindung bagi mereka kecuali dia."

Dalam ayat di atas terlihat jelas bahwa jika konsep pembelajaran
ditarik, maka sangat penting dilakukan upaya untuk mendorong terjadinya
perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku. Jika
seseorang menginginkan perubahan pada dirinya, maka orang tersebut

harus berusaha, dan kegiatan yang dicoba inilah yang dimaksud dengan

belajar (Fathurrahman, 2015: 10-11).
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2. Pendekatan Pembelajaran Matematika

Pendekatan pembelajaran adalah suatu jalur, metode, atau
kebijakan yang diikuti oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran dari sudut pandang bagaimana proses pembelajaran atau
materi pendidikan tersebut dikelola, umum atau khusus. Pendekatan
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau pandangan Kkita
terhadap proses pembelajaran yang mengacu pada sudut pandang
terjadinya suatu proses yang masih bersifat sangat umum, karena
mengakomodir, menginspirasi, memperkuat dan memberikan landasan
bagi metode belajar sekaligus mencakup suatu teori tertentu (Suyono Dan

Hariyanto, 2012: 18). Pendekatan pembelajaran merupakan cara yang

diterapkan guru agar konsep yang disajikan dapat disesuaikan dengan

siswa.

Soedjadi membedakan dua pendekatan:

a. Pendekatan materi (material approach), yaitu proses menjelaskan
topik matematika tertentu dengan menggunakan materi matematika
lainnya.

b. Pendekatan pembelajaran (teaching approach), vyaitu proses
memperkenalkan atau memperkenalkan topik matematika tertentu
untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentangnya

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Treefers, saat ia
mengkategorikan empat pendekatan didaktik dalam pendidikan

matematika berdasarkan komponen matematika (matematika horizontal
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dan matematika vertikal), yaitu empirisme mekanik, strukturalisme, dan
realisme. Perbedaan kurikulum pembelajaran dalam pengajaran
matematika menegaskan sejauh mana kurikulum mengandung atau
menggunakan kedua komponen tersebut, dan tabel berikut menunjukkan
perbedaan tersebut (tanda "+" berarti "berisi komponen dan tanda" -
sebaliknya)

Tabel 2.1 Pendekatan Pembelajaran dalam Pedidikan Matematika

Pendekatan Komponen Matematisasi
Pembelajaran Horizontal Vertikal
Mekanistik - -
Empiristik +
Strukturalistik - +
Realistik + +

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendekatan pembelajaran
mesin tidak memiliki komponen matematis horizontal atau vertikal.
Pendekatan ini kontras dengan pendekatan pembelajaran realistik yang
memiliki komponen matematika. Pendekatan robotik bersifat algoritmik
dan cenderung menjadikan proses pembelajaran menggunakan metode
ceramah dan praktik dengan menggunakan rumus dan hukum matematika.
Pendekatan pembelajaran eksperiensial hanya memuat satu komponen
matematika, yaitu matematika horizontal (Hadi, 2017: 27).

Dalam pendekatan  empiristik ~ matematika, horizontal
didemonstrasikan secara jelas dengan menggunakan metode informal
sebagai dasar pembelajaran, tetapi tanpa dukungan model, rencana, dan

sejenisnya, sulit untuk sampai ke tingkat formal (Hadi, 2017: 27).
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Sama halnya dengan pendekatan eksperimental, pendekatan
struktural juga hanya memuat satu komponen matematika, Yyaitu
matematika vertikal. Dalam pendekatan struktural, proses matematika,
bentuk dan sejenisnya diwujudkan dengan menggunakan alat atau media
pembelajaran yang sengaja dibuat untuk merepresentasikan konsep dan ide
matematika. Matematika vertikal dilakukan dengan bantuan argumen
terstruktur ini. Namun, penerapan matematika tidak mungkin tercapai,
kecuali siswa sudah memahami bagaimana menggunakan prosedur yang
mereka pelajari. Akibatnya, anak-anak tidak dapat mengembangkan cara-
cara alami dan formal mereka lebih jauh (Hadi, 2017: 27).

Dalam matematika horizontal, siswa dengan pengetahuan yang
dimilikinya dapat menyusun dan memecahkan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari, dengan kata lain matematika horizontal dapat
berpindah dari dunia nyata ke alam simbol. Sedangkan matematika
vertikal merupakan reorganisasi yang menggunakan matematika itu
sendiri, sehingga matematika vertikal bergerak menjauh dari ranah simbol.
. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

a. Pengertian Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
Pembelajaran matematika realistik yang diterjemahkan dari
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan teori pembelajaran
dalam pendidikan matematika. Teori ini mengacu pada pandangan
Freudential bahwa matematika harus dikaitkan dengan kenyataan dan

bahwa matematika adalah aktivitas manusia. Artinya matematika harus
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dekat dengan anak-anak dan relevan dengan kehidupan sehari-hari,
sedangkan matematika sebagai aktivitas manusia artinya manusia harus
diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep
matematika di bawah bimbingan orang dewasa atau guru.
. Karakteristik dan Langkah Proses Pembelajaran Matematika
Realistik
Pembelajaran matematika realistik memiliki lima ciri. Singkatnya,
adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan konteks
Konteks atau masalah yang realistis digunakan sebagai titik
awal pembelajaran matematika. Konteks tidak harus menjadi
masalah nyata di dunia tetapi bisa dalam bentuk permainan,
penggunaan alat atau situasi lain asalkan bermakna dan terbayang
di benak siswa. Dengan menggunakan konteks, siswa terlibat aktif
dalam menggali masalah. Hasil eksplorasi siswa yang dimaksud
merupakan observasi yang tidak hanya dimaksudkan untuk
memperoleh jawaban atas suatu masalah matematika tertentu,
tetapi disertai dengan pengembangan berbagai langkah atau proses
pemecahan masalah matematika yang digunakan (Hadi, 2017: 22).
2. Penggunaan model untuk matematika progresif
Dalam pendidikan PMR, model kinerja matematika
digunakan secara progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai

jembatan dari pengetahuan konkret dan matematika ke
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pengetahuan matematika pada tingkat formal (Hadi, 2017: 22).
Model yang dimaksud di sini tidak berarti "pilar”, melainkan
bentuk perwakilan dari masalah. Penggunaan model matematika
representasional sangat penting dalam mengembangkan dan
membangun konsep matematika siswa.
Memanfaatkan pekerjaan siswa

Merujuk pada pendapat Frudenthal bahwa matematika tidak
diberikan kepada siswa sebagai produk yang siap pakai tetapi
sebagai konsep yang dikembangkan oleh siswa, dalam pendidikan
matematika realistik siswa ditempatkan sebagai bahan ajar. Siswa
bebas mengembangkan proses pemecahan masalah guna
memperoleh berbagai strategi. Ini akan berguna dalam membantu
siswa memahami konsep matematika, tetapi juga pada saat yang
sama mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Hasil karya
siswa dan konstruksi kemudian digunakan sebagai dasar
pengembangan konsep matematika (Hadi, 2017: 22).
Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya proses individu, itu
juga proses sosial pada suatu waktu (Hadi, 2017: 23). Manfaat
interaksi  siswa dalam pembelajaran matematika  dapat
meningkatkan sekaligus mengembangkan kemampuan kognitif dan

emosional siswa. Proses ini bertujuan agar pembelajaran
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matematika tidak hanya mengajarkan pengetahuan kognitif, tetapi
juga menanamkan potensi emosional pada siswa.
5. Keterkaitan

Konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, tetapi
beberapa konsep matematika saling berkaitan (Hadi, 2017: 24).
Dalam pembelajaran matematika, konsep matematika tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Dalam pembelajaran matematika,
keterkaitan konsep matematika harus diperhatikan karena
diharapkan dapat mengkonstruksi lebih dari satu konsep
matematika secara bersamaan.

Meninjau ciri-ciri interaktif di atas, nampaknya perlu adanya
desain pembelajaran yang mampu membangun interaksi antara siswa
dengan siswa atau siswa dengan guru atau siswa dengan
lingkungannya. Oleh karena itu langkah-langkah pembelajaran yang
dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari (Holisin, 2007: 47-48):

1) Pahami masalah kontekstual
Dalam langkah ini, guru memperkenalkan masalah
kontekstual kepada siswa. Selain itu, guru meminta siswa untuk
memahami masalahnya terlebih dahulu. Fitur yang ditampilkan
pada langkah ini adalah penggunaan konteks. Penggunaan konteks
terlihat dalam menyajikan masalah kontekstual sebagai titik awal

kegiatan belajar siswa.
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Jelaskan masalah kontekstual

Langkah ini diambil ketika siswa kesulitan memahami
masalah kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan bantuan
dengan memberikan petunjuk atau pertanyaan sesuai kebutuhan
yang dapat menuntun siswa untuk memahami masalahnya. Ciri-ciri
yang muncul pada langkah ini bersifat interaktif yaitu interaksi
antara guru dan siswa serta antara siswa dan siswa. Sementara itu,
prinsip kaderisasi terarah muncul setidaknya saat guru berusaha
memberikan bimbingan kepada siswa dalam memahami masalah.
Selesaikan masalah kontekstual.

Pada tahap ini, siswa didorong untuk menyelesaikan
masalah kontekstual secara individu berdasarkan kemampuannya
melalui penggunaan petunjuk yang diberikan. Siswa bebas
menggunakan metode mereka sendiri. Dalam proses pemecahan
masalah, siswa justru terpancing atau diarahkan untuk berpikir
tentang menciptakan atau membangun pengetahuan bagi dirinya
sendiri. Pada tahap ini guru dapat memberikan bantuan sesuai
kebutuhan (scaffolding) kepada siswa yang sangat membutuhkan
bantuan. Pada tahap ini dapat muncul dua prinsip yaitu, inovasi
terarah dan matematika progresif serta model pengembangan diri.
Fitur yang ditinggikan adalah penggunaan formulir. Dalam

pemecahan masalah, siswa bebas memodelkan masalah tersebut.
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4) Bandingkan dan diskusikan jawaban
Pada tahap ini guru terlebih dahulu meminta siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan siswa lain.
Selain itu, guru meminta siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban yang diperoleh dalam diskusi kelas. Dalam
tahap ini, guru memberi sinyal atau memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempresentasikan jawaban mereka di depan
kelas dan mendorong siswa lain untuk melihat dan menanggapi
jawaban yang muncul di depan kelas. Dalam pembahasan ini,
partisipasi siswa sangat membantu dalam pemecahan masalah.
5) Rangkum
Dari hasil diskusi kelas, guru mengarahkan siswa untuk
menarik kesimpulan tentang pemecahan masalah, konsep, prosedur,
atau prinsip yang dibangun bersama. Pada tahap ini fitur yang
muncul bersifat interaktif dan memanfaatkan kontribusi siswa.
Sebuah.
c. Konsep Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Dalam PMR pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang
nyata agar siswa dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara
bermakna. Dalam proses ini, peran guru hanyalah sebagai pemandu dan
fasilitator bagi siswa dalam proses merekonstruksi gagasan dan konsep
matematika. Gravemeijer dalam Sutarto Hadi menyatakan bahwa peran

guru juga harus berubah, dari auditor (memperjelas apakah pekerjaan
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dan jawaban siswa benar atau salah), menjadi pembimbing yang
menghargai setiap kontribusi (pekerjaan dan jawaban) kepada siswa.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan kurikulum PMR
meliputi aspek-aspek berikut:

1) Mulailah  pembelajaran  dengan  mengajukan  pertanyaan
(pertanyaan) nyata kepada siswa sesuai dengan pengalaman dan
tingkat pengetahuannya, agar siswa segera berpartisipasi dalam
pembelajaran dengan bermakna.

2) Tentunya masalah yang diberikan harus diarahkan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran

3) Siswa secara informal mengembangkan atau membuat model
simbolik dari masalah / permasalahan yang dihadapi.

4) Pengajaran berlangsung secara interaktif.

Di PMR, siswa tidak bisa dianggap sebagai botol kosong yang
harus diisi air. Di sisi lain, siswa dipandang sebagai manusia dengan
seperangkat pengetahuan dan pengalaman yang diperolenh melalui
interaksi dengan lingkungannya. Siswa dapat merekonstruksi hasil di
bidang matematika melalui kegiatan dan menggali berbagai masalah,
baik masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun masalah dalam
matematika itu sendiri.

Berdasarkan gagasan tersebut, PMR memiliki konsep sebagai
berikut untuk siswa:

1) Siswa memiliki berbagai gagasan alternatif tentang ide-ide
matematika yang mempengaruhi pembelajaran di kemudian hari;

2) Siswa memperolen pengetahuan baru dengan membentuk
pengetahuan itu untuk diri mereka sendiri;

3) Pembentukan pengetahuan adalah proses perubahan yang meliputi
penambahan, kreativitas, modifikasi, pemurnian, penataan ulang,
dan penolakan;

4) Pengetahuan baru yang dibangun siswa untuk dirinya sendiri berasal
dari berbagai pengalaman;
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5) Setiap siswa tanpa membedakan ras, budaya dan jenis kelamin
mampu memahami dan mengerjakan matematika.

4. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa biasanya berisi petunjuk bagi siswa untuk
melaksanakan kegiatan. Hal ini bertujuan untuk membimbing siswa
dalam beraktivitas aktif selama proses pembelajaran. Para ahli
pendidikan mengungkapkan pandangannya tentang arti LKS,
diantaranya sebagai berikut.

Belawati seperti dikutip Andi Prastowo mengemukakan bahwa
LKS merupakan materi pendidikan yang telah dilatihkan dengan cara
tersebut, sehingga diharapkan siswa dapat mempelajari materi
pendidikan tersebut secara mandiri. Melalui penggunaan LKS tersebut,
siswa memperoleh materi, abstrak, dan tugas yang berkaitan dengan
topik. Siswa juga menerima arahan terstruktur untuk memahami materi
yang diberikan.

Definisi LKS adalah bentuk buku latihan atau buku PR yang
berisi soal per topik (Prastowo, 2011: 204). Prastowo menjelaskan
pengertian yang kurang lebih sama, yaitu bahan ajar dicetak dalam
bentuk makalah yang disusun secara sistematis berisi bahan-bahan yang
ringkas dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan
membimbing siswa untuk melakukan kegiatan aktif yang menunjukkan

kompetensi inti yang ingin dicapai (Prastowo, 2011: 204).
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Trianto berpendapat bahwa LKS bukanlah singkatan dari
Lembar Kerja Siswa melainkan Lembar Kegiatan Siswa, yaitu “Buku
Pegangan Siswa yang digunakan dalam melakukan kegiatan investigasi
atau pemecahan masalah” ( Trianto, 2010: 222). Pendapat lain dari Ali
Mudlofir adalah LKS itu bukan singkatan dari Lembar Kerja Siswa,
melainkan lembar kegiatan siswa (student work sheet), maka dia
berkata:

Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah makalah yang berisi tugas-

tugas yang harus dilaksanakan siswa, lembar kegiatan yang

berisi  petunjuk-petunjuk, dan langkah-langkah  untuk
menyelesaikan suatu tugas, dan tugas-tugas yang diberikan

kepada siswa dapat berupa teori dan praktik. (Mudlofir, 2011:

149).

Pendapat Abdul Majid, lembar kegiatan siswa (student work
sheet) adalah

Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa buku petunjuk,

yaitu langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas
yang disusun dalam lembar kegiatan harus jelas mengenai

kompetensi dasar yang akan dicapai. (Majid, 2009: 176).

LKS merupakan motivasi atau orientasi bagi guru dalam
pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam
menulis perlu memperhatikan standar media grafis sebagai media visual
untuk menarik perhatian siswa minimal sebagai media kartu (Fannie
dan Rohat, 2014: 98).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan

pedoman yang disusun sedemikian rupa sehingga memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahamannya terhadap
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materi yang menjadi tujuan pembelajaran. Panduan ini berisi aktivitas

yang bertujuan dan aktif. Sehingga siswa dapat menggunakan LKS

untuk membantu proses pembelajaran.

. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Prastowo, Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki

beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1.

Sebagai materi pendidikan, dapat mengurangi peran guru, tetapi
lebih mengaktifkan siswa.

Sebagai bahan edukasi untuk memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi yang disajikan.

Sebagai materi pembelajaran yang singkat dan kaya untuk latihan.
Memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran bagi siswa. (Prastowo,
2011: 205-206)

Menurut Widjajati, Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki

beberapa fungsi antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

Sebagai alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memberikan kegiatan khusus seperti kegiatan belajar mengajar;
Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan
menghemat waktu dalam menyampaikan suatu topik;

Membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar;
Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun dengan tepat,
sistematis dan mudah dipahami oleh siswa sehingga menarik
perhatian siswa;

Meningkatkan kepercayaan diri dan rasa ingin tahu siswa;

Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. (Widjajati, 2008: 2)

Berdasarkan uraian di atas, secara umum LKS berfungsi sebagai

wahana yang membantu siswa meningkatkan pemahamannya terhadap

materi melalui serangkaian langkah yang telah dirancang sebelumnya

dan siswa dapat mengungkapkan kemampuannya dalam menyelesaikan

masalah.
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c. Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Prastowo menjelaskan ada empat poin penting yang menjadi
tujuan penyusunan LKS, yaitu sebagai berikut:

1. Menyediakan bahan ajar yang memfasilitasi interaksi siswa dengan
materi yang disajikan.

2. Mempresentasikan tiga tugas yang meningkatkan penguasaan siswa

terhadap mata pelajaran yang diberikan.

Melatih kemandirian belajar siswa.

4. Memfasilitasi guru dalam memberikan tugas kepada siswa.
(Prastowo, 2011: 206)

w

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
tentang tujuan penyusunan LKS dalam kegiatan pendidikan yang
menjelaskan kepada siswa secara umum apa saja yang menjadi tujuan
pencapaian pembelajaran. LKS memberikan rangkaian langkah-langkah
yang berguna untuk memahami isi materi secara berurutan, mencapai
tujuan pembelajaran yang dimaksudkan dan meningkatkan pemahaman
diri terhadap materi pembelajaran.

d. Manfaat menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Adapun manfaat penggunaan LKS bagi kegiatan pembelajaran

menurut Prastowo adalah sebagai berikut:

=

Memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran.

Membantu siswa mengembangkan konsep.

3. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan
praktis

4. Melatih siswa dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis

Sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam melaksanakan proses

pendidikan.

6. Membantu siswa mendapatkan catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan pembelajaran.

7. Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran formal. (Prastowo, 2011:

208)

N

o
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa lebih merasakan
manfaat LKS. Hal ini dikarenakan siswa merasa terbantu dengan
perangkat pembelajaran LKS. Selain itu LKS juga digunakan sebagai
pedoman langkah untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

. Kriteria pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan siswa harus
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengerjakan dengan
baik dan dapat merangsang pembelajaran siswa. Menurut Tim Diklat
Provinsi Jawa Tengah, hal-hal yang dibutuhkan dalam penyusunan LKS
adalah:

1) Tunduk pada GBPP, AMP, dan buku pegangan siswa (buku teks)
yang berlaku;

2) mengutamakan komponen penting;

3) Sesuaikan tingkat kematangan siswa.

. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Untuk mendapatkan LKS yang memenuhi Kkriteria valid,
fungsional, dan efektif, ada hal yang harus dilakukan. Menurut
Prastowo, pengembangan LKS dibagi menjadi dua langkah utama,
yaitu (Prastowo, 2011: 216-220):

1. Menentukan desain pengembangan LKS
Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam

pengembangan LKS, antara lain sebagai berikut.

ukuran
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a. Langkah-langkah tersebut merupakan langkah-langkah yang
dapat membantu siswa menulis pendapat yang ingin mereka
tulis di LKS. Misalnya gunakan ukuran kertas LKS yang benar,
tidak terlalu kecil atau terlalu besar.

b. Kepadatan halaman

Di bagian ini, Anda harus mempertimbangkan kepadatan
halaman. Misal, satu halaman tidak diisi dengan tulisan karena
akan membuat siswa kurang fokus mengerjakan LKS sesuai
dengan pencapaian tujuan pembelajaran.

c. Penomoran

Penomoran ini nantinya akan memudahkan untuk
menentukan nomor yang akan menjadi judul, subjudul dan
subjudul dari materi yang akan disajikan di lembar kerja.

d. Kejelasan

Aspek ini sangat penting pada bagian penyajian materi dan
dalam urutan langkah-langkah yang tertera di lembar kerja. Hal
ini dikarenakan dengan urutan langkah-langkah tersebut, siswa
dapat melaksanakan kegiatan secara berkelanjutan dan dapat
menyimpulkan hasil pekerjaan yang dilakukan.

Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dalam menyusun LKS terdapat langkah-langkah yang
disarankan oleh Prastowo yaitu mulai dengan menemukan tujuan

pembelajaran, kemudian mengumpulkan bahan ajar yang
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dibutuhkan, menyusun item atau item yang berkaitan dengan

pengembangan LKS, dan terakhir memeriksa kembali LKS yang

dikembangkan dan menguasainya. .

Oleh karena itu, Anda perlu mempunyai langkah-langkah
penyusunan LKS untuk mengetahui urutan dalam menentukan
langkah-langkah yang akan diambil guna memperoleh kertas kerja
dengan standar yang valid, praktis dan efektif.

a) Tentukan tujuan pembelajaran yang akan dijelaskan dalam LKS
Pada tahap ini, desain LKS ditentukan dengan menunjukkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perhatikan ukuran,
kepadatan halaman, penomoran halaman, dan kejelasan.

b) Pengumpulan bahan

Dalam mengumpulkan materi, materi dan tugas yang
ditentukan harus sejalan dengan tujuan pembelajaran. Materi
yang terdapat pada LKS dapat dikembangkan secara mandiri
atau dengan memanfaatkan materi yang ada. Selain itu perlu
ditambahkan ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas
penjelasan naratif yang disajikan.

¢) Pengaturan Elemen atau Elemen
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengintegrasikan desain
(hasil tahap pertama) dengan tugas (hasil tahap kedua).

d) Inspeksi dan Penyelesaian
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Setelah melakukan ketiga langkah tersebut, LKS yang dihasilkan

tidak dapat diberikan kepada siswa tetapi yang terakhir dilakukan

adalah memeriksa dan menyempurnakan LKS. Ada empat variabel

yang harus diperhatikan pada langkah ini, yaitu:

1) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran berangkat dari
kompetensi dasar.

2) Kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran.

3) Kesesuaian unsur atau unsur dengan tujuan pembelajaran.

4) Kejelasan penyampaian.

Untuk menyempurnakan LKS yang dihasilkan dapat
dilakukan dengan evaluasi sebelum dan sesudah diberikan kepada
siswa. Sebelum LKS dicetak perlu dilakukan evaluasi dari tenaga
ahli, kemudian dilakukan revisi, dan LKS tersebut dapat diujikan
kepada siswa. Komentar dari siswa setelah mengerjakan LKS
dijadikan sebagai masukan untuk mengembangkan LKS yang
dihasilkan agar menjadi lebih baik. .

g. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Dalam pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS), terdapat
beberapa elemen penting yang membuat LKS terlihat lebih sederhana
jika dilihat dari strukturnya. Unsur-unsur tersebut menurut Prastowo
yaitu: judul, petunjuk pembelajaran, kompetensi dasar atau materi
pelajaran, informasi penunjang tugas atau langkah kerja, dan penilaian.

Sejalan dengan hal tersebut maka komponen atau unsur yang terdapat
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dalam LKS menurut Kemendiknas adalah sebagai berikut (Depdiknas,
2008: 23-24)

Judul

Pelajaran instruksi

Kompetensi yang ingin dicapai
Bahan utama

Informasi pendukung

Tugas dan langkah kerja
Penilaian

NookownE

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur dalam LKS merupakan aspek penting yang harus ada dalam
penyusunan LKS. Hal ini berguna agar LKS yang disusun tidak
menyalahi aturan dan mudah dipahami oleh siswa.

. Langkah Aplikatif Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa atau LKS berfungsi untuk membantu
siswa melaksanakan kegiatan belajar aktif sesuai urutan langkah.
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional dalam menulis bahan ajar
khususnya LKS, ada tahapan yang harus diikuti yaitu:

1. Analisis kurikulum
Analisis ini merupakan langkah awal dalam menyiapkan
lembar kerja. Hal-hal yang perlu dianalisis terkait dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran,
serta alokasi waktu untuk dikembangkan di LKS.
2. Menyiapkan Peta Kebutuhan LKS

3. Tentukan judul LKS
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Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi
pelajaran, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
Satu kompetensi dasar dapat dipecah menjadi beberapa pertemuan.
Hal ini dapat menentukan berapa lembar kerja yang akan dibuat,
sehingga perlu ditentukan judul lembar kerja tersebut. Jika judul
LKS sudah ditentukan, maka penulisan LKS dapat dimulai.

. Penulisan kertas kerja, yang meliputi:

Ada beberapa langkah dalam menulis LKS. Pertama,
merumuskan kompetensi inti. Dalam hal ini, Kita dapat merumuskan
kurikulum yang langsung diterapkan yaitu dari kurikulum 2013.
Kedua, mendefinisikan alat penilaian. Ketiga, kompilasi materi.
Dalam penyusunan LKS, yang harus diperhatikan adalah: 1)
kompetensi inti yang ingin dicapai, 2) sumber daya materi, 3)
pemilihan bahan pendukung, 4) pemilihan kalimat yang jelas sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Keempat,
memperhatikan struktur LKS dan evaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran. Pada bagian ini, Anda harus memilih alat penilaian
yang sesuai dengan model pembelajaran dan sejalan dengan
Principal Reference Assessment Approach (PAP) atau Standard
Reference Assessment. Struktur LKS meliputi judul, petunjuk
pembelajaran, kompetensi inti yang ingin dicapai, informasi
penunjang, tugas dan langkah pengerjaan LKS, serta penilaian

pencapaian tujuan pembelajaran.
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Dari uraian di atas, untuk mendapatkan lembar kerja siswa
yang kreatif, ada serangkaian langkah yang perlu diperhatikan.
Langkah ini akan menjadi panduan penyusunan lembar kerja yang
akan dibuat dan dikembangkan. Langkah-langkah penyusunan LKS

dapat disajikan pada diagram alir berikut ini.

Analisis Kurikulum

s
Menyusun peta kebutuhan LKS

4
Menentukan Judul-Judul LKS

S

Merumuskan KD

ey

Menentukan Alat Penilaian

s

Menyusun Materi

S

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Menulis LKS

Sumber : (Prastowo, 2011: 212)
Gambar 2.1 Diagram Alir Langkah-langkah Penyusunan LKS
5. Kriteria kualitas produk
a. Validitas
Validasi adalah proses mengevaluasi apakah produk baru secara
logis lebih baik dan lebih efektif dengan meminta penilaian dari pakar
berpengalaman (Putra, 2011: 126). Valid artinya otentik atau sesuai

dengan metode atau ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan
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menurut Nieveen merujuk pada dua hal, yaitu apakah bahan ajar
tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat konsistensi
internal pada setiap komponennya.

Zulkardi mengemukakan bahwa:

“Validity implies that the LE (Learning Environment) and its
components should be desagned based on the state-of-the-art-
knowledge (content validity) and the components should be
consistently linked to each other (construct validity). If the
product meets these requirement, it is considered to be valid. For
example, i the case of the exemplary lesson materials, all
component of the intended curriculum (e.g. subject, matter, skills,
attitudes, pedagogy, assessment) should be connected in a
consistent and logical way” artinya: Validitas berarti bahwa
lingkungan pembelajaran dan komponennya harus dirancang
berdasarkan struktur isi pengetahuan yang ingin dicapai (validitas
isi), komponen-komponennya harus berhubungan satu sama lain
secara konsisten (validitas konstruk). Jika produk memenuhi hal-
hal tersebut maka dikatakan valid. Sebagai contoh, dalam hal
pokok materi embelajaran, semua komponen kurikulum meliputi
(mata pelajaran, keterampilan, sikap, pedagogik, dan penilaian)
harus dihubungkan dalam satu cara yang logis dan konsisten.
(zulkardi, 2002: 18).

Berdasarkan berbagai uraian istilah di atas tentang pengertian
valid, validasi, dan validitas maka penulis menyimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran yang valid adalah perangkat pembelajaran yang
akan dihasilkan sesuai dengan semestinya, komponen-kompenen yang
dirancang haruslah sesuai dengan struktur isi pengetahuan yang ingin
dicapai (valid sesuai isi), komponen harus berhubungan satu sama lain
secara konsisten (valid sesuai konstruk).

. Praktikalitas
Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar yang sesuai dengan

praktik dan dapat memberikan kemudahan penggunaan. Menurut
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Maizura yang mengemukakan bahwa praktis jika pengguna tidak
kesulitan baik dari segi penyajian materi maupun penggunaan materi
pembelajaran (Maizora, 2011: 30). Sementara itu menurut Kamus
Bahasa Indonesia untuk pelajar (2011: 425) praktis adalah berdasarkan
praktek; mudah dan senang memakainya. Sama dengan aspek
kevalidan, aspek kepraktisan menurut Nieveen juga merujuk pada dua
hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut
benar-benar dapat diterapkan di lapanagan.
Zulkardi mengemukakan bahwa:

“Practicality means that the LE (Learning Environment) should
meet the needs and contextual constraints of the users and
experts. In this study, for instance, student teachers need to be
able to use the web site in a practical way while they are
following the RME course. Moreover, for the exemplary lesson
materials, if student teachers are able to use the materials to
execute their lessons in a coherent manner, without too many
problems, the materials are said to be practical” artinya : berarti
bahwa lingkungan pembelajaran harus memenuhi kebutuhan dan
masalah kontekstual pengguna dan pakar. Dalam pembelajaran
ini, misalnya, guru-guru bisa menggunakan website dalam suatu
cara praktis selama mengikuti pembelajaran RME. Bahkan, dalam
pokok materi pembelajaran, jika guru bisa menggunakan bahan
pembelajaran untuk melaksanakan pembelajaran mereka dalam
suatu cara yang berhubungan, tanpa terlalu banyak masalah maka
bahan dikatakan praktis. (Zulkardi, 2002: 18-19).

Kepraktisan artinya harus memenuhi kebutuhan pengguna.
Penggunaannya dalam pembelajaran dan produk/bahan dikatakan
praktis apabila guru dan siswa dapat menggunakan produk/bahan

tersebut untuk melaksanakan pembelajaran tanpa terlalu banyak
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kesulitan baik dari segi penyajian materi maupun penggunaan materi
pembelajaran.
. Efektivitas

Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan
tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi untuk pelajar (2011:
107) efektif adalah 1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
2) manjur (obat), 3) dapat membuahkan hasil; berhasil guna (tindakan).
Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika penggunaannya dalam
pembelajaran mencapai suatu indikator efektivitas. Indikator efektivitas
dalam penelitian ini antara lain: 1) aktivitas siswa efektif, 2) aktivitas
guru efektif, 3) respon siswa efektif, dan 4) hasil belajar siswa efektif.
Jika keempat indikator dalam suatu kategori efektif atau sangat efektif,
maka perangkat pembelajaran tersebut dikatakan efektif (Rodiawati,
2013: 30).

Adapun aspek keefektifan menurut Nieveen juga dikaitkan
dengan dua hal yaitu praktisi atau ahli menyatakan bahan ajar tersebut
efektif berdasarkan pengalaman menggunakan bahan ajar, dan secara
nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan
harapan.

Berdasarkan uraian tersebut, berikut adalah penjelasan dari
setiap aspek yang akan digunakan dalam pengembangan LKS pada

penelitian ini.
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1) Aspek Kevalidan
LKS dikatakan valid jika LKS tersebut dinyatakan layak
digunakan dengan revisi atau tanpa revisi oleh validator. Kelayakan
dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang meliputi kelayakan isi,
kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kegrafikan.
a) Kelayakan isi
Kelayakan isi dari suatu bahan ajar dilihat dari cakupan
materi, keakuratan materi, serta kesesuian dengan kompetensi
dan pendekatan yang digunakan.
b) Kelayakan bahasa
Kegunaan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa,
ketepatan aturan penulisan, serta kebenaran istilah dan simbol.
c) Kelayakan penyajian
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian dan
pendukung penyajian.
d) Kelayakan kegrafikan
Kelayakan kegrafikan dinilai dari tampilan dan ukuran
bahan ajar serta ketepatan warna dan huruf yang digunakan.
2) Aspek kepraktisan
Dengan mengacu pada aspek kepraktisan  yang

dikemukakan oleh Nieveen, dalam penelitian ini LKS dikatakan
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praktis apabila guru dan siswa merespon dengan baik dengan

menyatakan.

a) Produk yang dikembangkan dapat diterapkan. Dalam hal ini
aspek penilaian meliputi kompetensi, isi materi, pendekatan
yang digunakan, dan bahasa.

b) Tentunya di bidang ini produk yang dikembangkan dapat
diaplikasikan. Dalam hal ini, aspek penilaian meliputi
keterbantuan, kemudahan, dan kemenarikan.

3) Aspek keefektifan
Bahan ajar dikatakan efektif jika bahan ajar tersebut dapat
membantu siswa mencapai kompetensi yang seharusnya dimiliki

(widodo dan Jasmadi, 2008: 48). Pada penelitian ini, LKS dikatakan

efektif jika siswa mampu mencapai hasil tes pembelajaran dengan

nilai lebih besar atau sama dengan KKM
6. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental untuk membantu
memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi rasa
keingintahuan (Setiawan, 2015: 93). Dalam proses pembelajaran,
Kemampuan berpikir dapat dikembangkan dengan memperkaya
pengalaman yang bermakna melalui pemecahan masalah (Mia : 15).

Kemampuan berpikir terdiri dari dua, yaitu kemampuan berpikir

dasar dan kemampuan berpikir tinggi. Kemampuan berfikir dasar
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(lower order thinking) hanya menggunakan kemampuan terbatas pada
hal-hal rutin dan mekanis, misalnya menghafal dan mengulang
informasi yang disajikan sebelumnya. Sedangkan kemampuan berpikir
lebih  tinggi  (high  level thinking)  menyebabkan  siswa
menginterpretasikan, menganalisa atau bahkan dapat memanipulasi
informasi awal agar tidak monoton. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi digunakan ketika seseorang menerima informasi baru dan
menyimpannya untuk kemudian digunakanatau untuk disusun kembali
untuk tujuan pemecahan masalah berdasarkan situasi.

Berpikir kritis adalah berpikir yang memeriksa, menghubungkan,
dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi atau masalah. Ini
termasuk mengumpulkan, mengatur, mengingat dan menganalisa
informasi. Berpikir kritis mencakup kemampuan membaca dengan
pemahaman dan identifikasi bahan yang dibutuhkan dan tidak
dibutuhkan. Ini juga berarti mampu untuk menarik kesimpulan dari data
yang disajikan dan mampu untuk menentukan ketidakkonsistenan dan
ketidaksesuaian dalam sekelompok data.

Berfikir kritis bersifat analitis dan refleksif. Hasil dari
keterampilan berpikir ini adalah sesuatu yang kompleks. Kegiatan yang
dilakukan antara lain menyatukan ide, menciptakan ide baru, dan
menentukan efektivitasnya. Berpikir kreatif meliputi juga kemampuan
untuk menarik kesimpulan yang biasanya menemukan hasil akhir yang

baru. Dua tingkat berpikir terakhir (berpikir kritis dan berpikir kreatif)
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yang disebut keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran matematika (Setiawan, 2015: 93)..
. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya
dengan berfikir konvergen, berfikir logis (logical thinking) dan
reosoning. R.H Ennis, dalam Hassoubah (2004: 84) menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah berfikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator keterampilan
berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa sebagai
berikut:
1. Cari pernyataan yang jelas untuk setiap pertanyaan.
2. Cari alasannya.
3. Berusaha mengetahui informasi dengan baik.
4. Gunakan sumber yang kredibel dan sebutkan
5. Perhatikan situasi secara keseluruhan.
6. Berusaha tetap relevan dengan ide utama.
7. Mengingat kepentingan yang tulus dan mendasar.
8. Mencari alternatif.
9. Memiliki pikiran dan sikap terbuka.
10. Ambil posisi ketika ada cukup bukti untuk melakukan sesuatu.

11. Cari penjelasan sebanyak mungkin jika memungkinkan.



47

12. Bersikaplah sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari
kegiatan kritis no. 1 adalah mampu merumuskan pokok-pokok
permasalahan. Indikator yang berasal dari kegiatan kritis no. 3, 4, dan 7
adalah  mampu mengungkap fakta yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu masalah. Indikator yang diturunkan dari aktivitas
kritis no. 2, 6, dan 12 adalah dapat memilih argumen yang logis,
relevan, dan akurat. Indikator yang berasal dari kegiatan kritis no. 8 dan
10, dan 11 adalah mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang
yang berbeda. Indikator yang berasal dari kegiatan kritis no. 5 dan 9
dapat menentukan konsekuensi dari pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan (Hassoubah, 2015: 86).

Menurut R. Swartz dan D.N. Perkins dalam Hassoubah (2015:
86) menyatakan bahwa berpikir kritis berarti:

1) Bertujuan untuk mencapai penilaian kritis tentang apa yang akan
diterima atau apa yang akan dilakukan dengan alasan yang logis.

2) Menggunakan standar penilaian sebagai hasil berpikir kritis dalam
mengambil keputusan.

3) Menerapkan berbagai strategi terstruktur dan memberikan alasan
untuk menentukan dan menerapkan standar tersebut.

4) Mencari dan mengumpulkan informasi yang dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai bukti untuk mendukung penilaian.

Dalam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan
berpikir kritis pada diri seseorang, R.H Ennis dalam Hassoubah (2015:

87).memberikan definisi berpikir Kkritis yaitu berpikir secara beralasan

dan reflektif dengan menekankan pada pengambilan keputusan tentang
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apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Tujuan dari berpikir Kritis
adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari mengambil keputusan
yang salah  dan  terburu-buru  sehingga  tidak  dapat
dipertanggungjawabkan.

Gerhand dalam Suwarma (2009: 11) mendefinisikan berpikir
kritis sebagai proses kompleks yang melibatkan penerimaan dan
penguasaan data, analisis data, evaluasi data dan pertimbangan aspek
kualitatif dan kuantitatif, serta membuat seleksi atau keputusan
berdasarkan hasil evaluasi. Jadi berpikir kritis adalah proses berpikir
dengan mempertimbangkan segala kemungkinan yang terjadi
berdasarkan alasan yang kuat. Alasan ini bisa didapat melalui
pengalaman atau pengamatan.

Karakteristik utama berpikir kritis menurut Nosich dalam
Suwarma (2009: 13) adalah:
1) Berpikir kritis adalah reflektif metakognitif,
2) Berpikir kritis mesti mengukur standar atau Kkriteria tertentu,
3) Berpikir kritis memuat persoalan autentik,
4) Berpikir kritis memuat melibatkan pemikiran, fleksibilitas, dan
penalaran

Ennis dalam Suwarma (2009: 13-16).menyebutkan ada dua

belas indikator berpikir kritis, yaitu seperti pada tabel 2 sebagai berikut:
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Keterampilan

Berpikir Kritis

Indikator Keterampilan

Berpikir Kritis

Penjelasan

1. Elementary
Clarification
(memberikan
penjelasan
sederhana)

1. Memokuskan per-
tanyaan

a. Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan
b. Mengidentifikasi
kriteria—kriteria untuk
mempertimbangkan
jawaban yang mungkin,
c. Menjaga kondisi
pikiran.

2. Menganalisis argumen

a. Mengidentifikasi
kesimpulan,

b. Mengidentifikasi
alasan (sebab) yang
dinyatakan (eksplisit),
c. Mengidentifikasi
alasan yang tidak
ditanyakan (implisit),

d. Mengidentifikasi ke-
tidakrelevanan dan ke-
relevanan jawaban,

e. Menberi persamaan
dan perbedaan jawaban,
f. Mencari struktur suatu
argumen,

g. Merangkum.

3. Bertanya dan menja-
wab pertanyaan klarifi-
kasi dan pertanyaan yang
menantang

a. Apa intinya, apa
artinya, apa contohnya,
apa yang bukan
contohnya,

b. Bagaimana menerap-
kannya,

c. Akankah anda
menyatakan lebih dari
itu.

2. Basic Support
(membangun
keterampilan
dasar)

1. Mempertimbangkan
kredibilitas (kriteria)
suatu sumber

a. Ahli,

b. Tidak adanya konflik
internal,

c. Kesepakatan antar
sumber

d. Reputasi kemampuan
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memeberikan alasan,

e. Penggunaan prosedur,
f. Mengetahui resiko
yang mungkin terjadi,

g. Kebiasaan berhati-
hati.

2. Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil
observasi

a. Ikut terlibat dalam
membuat kesimpulan,

b. Melaporkan hasil
pengamatan sendiri,

c. Mencatat hal-hal yang
dianggap penting.

3. Inference
(menyimpulkan)

1. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi

a. Membuat kelompok
yang logis,

b. Menciptakan kondisi
yang logis,

c. Interprestasi
pertanyaan.

2. Membuat induksi dan
mempertimbangkan
Induksi

a. Membuat generalisasi,
b. Membuat kesimpulan
dan hipotesis.

3. Membuat dan mem-
pertimbangkan nilai ke-
putusan

a. Latar belakang fakta,
b. Konsekuensi,

c. Penerapan prinsip —
prinsip,

d. Memikirkan alternatif
jawaban,

e. Menyeimbangkan dan
memutuskan jawaban.

4. Advanced
Clarification
(membuat
penjelasan lebih
lanjut)

1. Mendefinisikan Isti-
lah, mempertimbangkan
definisi

a. Bentuk : sinonim,
klasifikasi, rentang,
ekspresi yang sama,
operasional, contoh dan
bukan contoh,

b. Strategi definisi
(tindakan, meng-
identifikasi persamaan),
c. Isi atau konten




51

2. Mengidentifikasi a. Kemampuan penalaran
asumsi secara implisit,

b.Asumsi yang di-
perlukan, rekontruksi,

argumen.
5. Strategi and 1. Memutuskan suatu a. Mendefinisikan ma-
tectics (strategi | Tindakan salah,
dan taktik) b. Menyeleksi kriteria

untuk membuat solusi,

c. Merumuskan alternatif
jawaban yang
memungkinkan,

d. Memutuskan hal —hal
yang akan dilakukan,

e. Mereview atau
mengulang kembali,

f. Memonitor imple-
mentasi.

B. Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, selama mempersiapkan dan mengumpulkan
referensi, peneliti mengkaji skripsi atau penelitian sebelumnya yang relevan
dengan permasalahan, sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Sumbaji Putranto dalam tesisnya yang
berjudul "Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada Materi
Pembanding Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistis
(PMR) Untuk Siswa Kelas VIII SMP Sesuai Kurikulum 2013". Penelitian
tersebut dilakukan pada tahun 2015 di SMP Negeri 1 Kasihan Bantul. Hasil
penelitian pengembangan ini menyimpulkan bahwa: (1) LKS vyang
dikembangkan dinyatakan valid, mendapat skor rata-rata 4,14 dengan

klasifikasi baik oleh ahli media, (2) LKS dinyatakan praktis, mendapat skor
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rata-rata 4,54 dengan klasifikasi yang sangat tinggi. baik melalui angket
respon guru maupun skor rata-rata 4,01 dengan klasifikasi baik melalui angket
respon siswa, (3) LKS dinyatakan efektif dengan persentase ketuntasan
klasikal siswa 84,375% sehingga tergolong sangat baik.

Penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika dengan judul “Pengembangan LKS
Berbasis Pendekatan RME untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Matematis Siswa”. Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2016 di SMP
Negeri 7 Bengkalis, Riau. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan menunjukkan persentase berada pada kisaran 81% -100% yang
dinilai sangat valid. Sedangkan hasil praktikum LKS matematika yang
dikembangkan menunjukkan persentase yang berada pada kisaran 81% -100%
yang tergolong sangat praktis. Dan hasil tes kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa setelah menggunakan LKS yang dikembangkan
menunjukkan persentase pada kisaran 81% -100% yang termasuk Kriteria
sangat valid. Kemudian LKS pengembangan dapat disimpulkan valid, praktis,
dan efektif. (Atika dan Amir, 2016 : 110).

Selanjutnya penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Adityawarman Hidayat dengan judul
“Pengembangan LKS Berbasis RME dengan Pendekatan Pemecahan
Masalah untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa”. Penelitian dilakukan pada tahun 2017 di SDN 012 KP. Panjang

airtiris. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa LKS berbasis RME dengan
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pendekatan pemecahan masalah yang dikembangkan dengan materi
matematika SD kelas 11l semester ganjil berdampak positif dan efektif
terhadap kemampuan belajar matematika khususnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa (Hidayat dan Irawan, 2017: 63).

. Kerangka Pemikiran

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017: 60) mengemukakan
bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah ditetapkan sebagai
masalah yang penting. Sedangkan menurut Suriasumantri dalam Sugiyono
(2017: 60), kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap
gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan. Berdasarkan pembahasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir merupakan penjelasan
sementara secara konseptual tentang hubungan antar objek masalah
berdasarkan teori.

Penelitian ini diawali dengan sejumlah analisis pendahuluan untuk
mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam pembelajaran matematika,
faktor penyebab dan alternatif pemecahan yang tepat. Hasil analisis
pendahuluan menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
masih dapat ditingkatkan. Untuk pembelajaran yang lebih optimal diperlukan
metode pembelajaran dan sumber belajar yang tepat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, alternatif solusi yang diajukan
dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran dengan pendekatan

matematika realistik yang didukung dengan pengembangan LKS berbasis
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Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Hasil desain bahan ajar LKS
dievaluasi dan disempurnakan melalui beberapa tahapan evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif untuk mendapatkan bahan ajar LKS yang valid. Kerangka

penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.2.

Masalah

!

Kurangnya minat belajar dan kemampuan yang rendah dalam
memahami matematika pada peserta didik

y
Faktor Penyebab

Bahan ajar yang digunakan belum memfasilitasi peserta didik untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan aktif dalam
menemukan sendiri konsep matematika

Alternatif Solusi

Pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
berorientasi pada pembelajaran matematika realistik (PMR)

Uji Validitas

Bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berorientasi pada
pembelajaran matematika realistik (PMR)
yang valid sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis matematis siswa

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
termasuk model penelitian pengembangan (Research and Development).
Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan adalah penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2015: 297). Lebih lanjut Sukmadinata
menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan
(Sukmadinata, 2006: 164).

Penelitian ini dikatakan penelitian pengembangan karena menghasilkan
sebuah bahan ajar cetak yang berupa lembar kerja siswa (LKS) yang
berorientasi pada Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada mata
pelajaran matematika kelas VII MTs N 4 Kerinci yang kemudian akan di uji
validitasnya.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan menurut

Sugiyono sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 297).
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Potensi dan =—3| Pengumpulan =3 Desain produk
Uji coba produk '€= Revisi desain €= Validasi desain
Revisi produk Uji coba ¥ Validasi produk

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penggunaan Metode Research And
Development (R & D)

B. Model Pengembangan

v

Produksi masal

Model pengembangan adalah seperangkat prosedur yang dilakukan

secara berurutan dalam melaksanakan perancangan dan pengembangan suatu

produk. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

adaptasi dari model Plomp yang dikembangkan oleh Tjeerd Plomp. Model

Plomp dipandang lebih luwes dan fleksibel dibanding model lain dikarenakan

pada setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat

disesuaikan dengan karakteristik penelitiannya (Rochmad, 2012: 65).

Plomp menyatakan:

”we characterized educational design in short as method within which
one is working in systematic way towards the solving of a "make"
problem.” Karakteristik dari desain bidang pendidikan sebagai metode
yang didalamnya orang bekerja secara sistematik menuju ke pemecahan

dari masalah yang dibuat.(Plomp, 1997: 5)

Menurut Plomp dan Nieveen (2013: 19), model pengembangan ini

terdiri dari tiga tahap yaitu :
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1. Penelitian pendahuluan atau preliminary research, merupakan tahap
persiapan yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan
analisis konsep.

2. Tahap pengembangan atau prototyping phase yaitu proses perancangan dan
pengembangan perangkat pembelajaran secara bertahap melalui tahap-
tahap evaluasi formatif untuk mengevaluasi dan memperbaiki prototipe
yang dikembangkan.

3. Tahap penilaian atau assessment phase berupa evaluasi semi sumatif untuk
menguji apakah prototipe akhir atau produk sudah sesuai dengan kualitas
yang diinginkan khususnya kriteria praktikalitas dan efektivitas.

Pada setiap fase yang dilalui dilakukan evaluasi terhadap rancangan

produk atau prototipe dengan penekanan yang berbeda-beda (Putra, 2016: 48).

Kriteria evaluasi pada masing-masing fase dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria Evaluasi pada Penelitian Pengembangan

Fase Kriteria Deskripsi Aktivitas
Penelitian Penekanan pada validitas Analisis masalah dan
Pendahuluan isi studi literatur. Hasil dari

fase ini adalah bentuk
rancangan awal

prototipe

Tahap Fokus pada konsistensi Pengembangan

Pengembangan (validitas konstruk) dan prototipe yang
praktikalitas. Selanjutnya | akan diujicobakan
mengutamakan secara bertahap dan
praktikalitas direvisi berdasarkan
dan secara bertahap tahap evaluasi formatif
menuju efektivitas.

Tahap Penilaian Praktikalitas dan Menilai apakah
efektivitas pengguna dapat

menggunakan produk
dengan praktis
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(praktikalitas) dan
berkeinginan untuk
mengaplikasikannya
juga apakah produk
tersebut efektif
Sumber: Diterjemahkan dari Plomp dan Nieveen (2013:30)

C. Prosedur pengembangan
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian atau untaian
kegiatan penelitian yang disajikan secara spesifik dan kronologis (Suherli,
2010: 89). Berdasarkan model pengembangan yang digunakan maka prosedur
penelitian terdiri dari 3 tahapan yaitu; penelitian pendahuluan (preliminary
research), tahap pengembangan (prototyping phase) dan tahap penilaian
(assesment phase). Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahapan
prototyping phase saja dikarenakan situasi dan kondisi ditengah pandemi yang
tidak memungkinkan untuk sampai pada tahapan assesment phase. Kegiatan-
kegitan yang dilakukan pada kedua tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Penelitian Pendahuluan
Pada tahapan ini terdapat beberapa kegiatan pengumpulan data dan
analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran matematika sebagai dasar menentukan alternatif
solusi dan spesifikasi produk yang dibutuhkan, mengidentifikasi materi
yang cocok untuk penerapan pembelajaran matematika realistik, serta
mempelajari perumusan indikator dan cakupan materi yang dibutuhkan
untuk mencapai indikator-indikator pencapaian kompetensi. Analisis-

analis tersebut dijabarkan sebagai berikut:
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a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan pengumpulan informasi
mengenai gambaran permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran
matematika dan penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran  serta
penggunaan perangkat pembelajaran. Pengumpulan informasi dilakukan
dengan cara mewawancarai salah satu guru matematika kelas VII MTs
Negeri 4 Kerinci, observasi pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan
perangkat pembelajaran serta angket untuk peserta didik.

Peneliti juga melakukan observasi terhadap proses pembelajaran
dan penggunaan perangkat pembelajaran oleh guru untuk mencocokkan
informasi yang diberikan oleh guru dengan keadaan yang sebenarnya.
Proses pembelajaran yang diamati difokuskan pada keterlaksanaan peran
guru sebagai fasilitator yang membelajarkan peserta didik.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang
digunakan di MTs Negeri 4 Kerinci yaitu Kurikulum 2013. Pada analisis
ini peneliti mempelajari kompetensi dasar dan perumusan indikator
pembelajaran berdasarkan silabus. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
menentukan materi yang paling cocok untuk penerapan pembelajaran
matematika realistik. Setelah materi dipilih, peneliti menganalisis
kelogisan urutan kompetensi dasar dan melakukan pengurutan ulang
kompetensi dasar jika diperlukan. Pada tahap akhir, peneliti merumuskan

indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi inti dan
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kompetensi dasar yang telah ditetapkan dan mengacu pada indikator-
indikator kemampuan berfikir kritis matematis.
c. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan materi-materi yang
dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran untuk mencapai
indikator-indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil
analisis konsep disajikan dalam bentuk peta konsep yang menggambarkan
keterkaitan antar materi dan urutan logis penyajian materi berdasarkan
materi yang saling memprasyarati jika ada. Pokok-pokok materi yang telah
disajikan dalam bentuk peta konsep akan memudahkan peneliti untuk
membuat kerangka perangkat pembelajaran yang akan disusun.
Tahap Pengembangan

Hasil rancangan perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran
matematika realistik kemudian dievaluasi dan disempurnakan secara
bertahap berdasarkan tahap evaluasi formatif. Tahap-tahap evaluasi
formatif terdiri dari evaluasi sendiri (self evaluation), tinjauan para ahli
(experts review), dan evaluasi perorangan (one-to-one-evaluation) seperti

terlihat pada Gambar 3.2

3\ J Revise
Expert Review One-to-One
Content, Design, Clarity, Appeal
Technical Quality Obvious Errors

Revise

Self-Evaluation
Obvious Errors

Sumber : Tessmer dalam Plomp (2013: 36)

Gambar 3.2 . Lapisan Evaluasi Formatif
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Tahapan perancangan dan pengembangan prototipe yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

a. Perancangan Perangkat Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat pembelajaran
yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS dirancang dengan memperhatikan
aspek penyajian, kelayakan isi, kegrafikan, dan kebahasaan. Kegiatan
pembelajaran pada LKS disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran matematika realistik yang meliputi kegiatan memahami
masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan
masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban,
kemudian penarikan kesimpulan.

b. Evaluasi Sendiri (Self Evaluation)

Seiring dengan perancangan perangkat pembelajaran berbasis
pembelajaran matematika realistik, peneliti juga melakukan evaluasi
sendiri (self evaluation). Evaluasi sendiri dapat dibantu oleh teman sejawat
untuk mengoreksi rancangan yang telah dibuat dan memberikan masukan-
masukan untuk perbaikan rancangan. Aspek yang dievaluasi pada tahap ini
berupa kesalahan yang jelas terlihat seperti kesalahan penulisan,
kelengkapan komponen perangkat pembelajaran, ukuran teks, ukuran dan
penempatan gambar, Kketersediaan tempat kosong untuk menjawab
pertanyaan dan kesalahan-kesalahan lain yang teridentifikasi sesuai
kemampuan evaluator. Pada penelitian ini, teman sejawat yang membantu

diantaranya adalah Minadia Purwani yang juga sudah melakukan
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penelitian dengan judul Peran Media Internet dalam Meningkatkan Minat
Belajar Mahasiswa pada Jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci , Nelpita
Ulandari dengan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry
Terhadap Kreativitas Belajar Matematika Siswa Di MTsN 6 Kerinci. Hasil
dari evaluasi ini adalah rancangan awal atau prototipe I.

c. Tinjauan Para Ahli (Experts Review)

Prototipe | yang dihasilkan divalidasi olen 4 orang pakar
pendidikan matematika. Validasi perangkat pembelajaran berbasis
pembelajaran matematika realistik meliputi validitas isi dan validitas
konstruk. Validitas isi berkenaan dengan kesesuaian rancangan yang
dihasilkan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran dan standar isi. Sedangkan validitas konstruk berkenaan
dengan  kesesuian rancangan Yyang dihasilkan dengan  unsur
pengembangan, dalam hal ini adalah pembelajaran matematika realistik.

Hasil validasi berupa lembar validasi dianalisis untuk menentukan
tingkat kevalidan rancangan. Hasil validasi dapat dikategorikan dalam tiga
kemungkinan, yaitu:

1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi, artinya rancangan dapat
dilanjutkan ke tahap evaluasi formatif berikutnya.

2) Valid dan dan layak digunakan dengan sedikit revisi, maka prototipe |
direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator. Hasil revisi ini

disebut prototipe 1.
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3) Tidak valid dan tidak layak digunakan, maka akan dilakukan revisi
besar atau bahkan perancangan ulang perangkat pembelajaran. Hasil
revisi besar dikembalikan lagi ke validator untuk divalidasi ulang.
Kegiatan validasi ini memungkinkan terjadinya siklus atau validasi
berulang sampai didapatkan rancangan yang valid.

Aspek-aspek validasi LKS dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2. Aspek-aspek Validasi LKS oleh Pakar

Metode
No ASB?;?/;ng Pengumpulan | Instrumen Tujuan
Data

1 | Aspek didaktik Untuk
atau penyajian :
isi Prototipe Validasi berbasis

3 | Aspek kebahasaan (LKS) dan daftar pembelajaran

divalidasi. revisi .

4 | Aspek kegrafikan matematika

atau tampilan realistik

d. Evaluasi Perorangan (One-to-one Evaluation)

Rancangan LKS yang telah divalidasi atau prototipe Il yang
dievaluasi dicobakan pada 4 orang peserta didik, yang terdiri dari satu
orang peserta didik dengan kemampuan tinggi, satu orang peserta didik
dengan kemampuan sedang, dan dua orang lainnya berkemampuan
rendah. Penentuan kategori kemampuan empat orang peserta didik
didasarkan pada pertimbangan guru yang lebih mengetahui kemampuan
yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Evaluasi perorangan
dilakukan secara tatap muka oleh peneliti. Perangkat pembelajaran berupa

rancangan LKS diberikan kepada masing-masing peserta didik secara
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bergantian dan diminta mengisi LKS sesuai dengan petunjuk yang ada.
Ketika peserta didik mengerjakan LKS, peneliti mendampingi peserta
didik untuk memberikan petunjuk dan arahan jika diperlukan. Pada waktu
yang sama peneliti mengobservasi pelaksanaan pengerjaan LKS dan
mencatat semua kejadian khusus yang terjadi selama peserta didik
mengerjakan LKS. Beberapa hal yang perlu dicatat oleh peneliti antara
lain bagian petunjuk, permasalahan, istilah, pertanyaan dan perintah yang
sulit dipahami oleh peserta didik sehingga membutuhkan bimbingan atau
penjelasan dari peneliti. Jika kelemahan perangkat pembelajaran LKS sulit
diungkap melalui observasi saja, peneliti dapat memancing respon peserta
didik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan melalui wawancara tidak
terstruktur selama dan/atau setelah proses evaluasi perorangan dilakukan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan masih seputar bagian petunjuk,
permasalahan, istilah, pertanyaan dan perintah yang sulit dipahami oleh
peserta didik.

Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui tanggapan dan
pendapat peserta didik tentang keterbacaan perangkat pembelajaran,
kejelasan petunjuk dan tanggapan lain dari peserta didik. Aspek-aspek
penilaian LKS berbasis pembelajaran matematika realistik pada evaluasi

perorangan dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Metode
No Asp(_ek_ya}ng Pengumpulan | Instrumen Tujuan
Dinilai Data
Kesalahan
1 | penulisanyang
ditemui oleh Untq:< i
peserta didik Eim atl
Petunjuk pada pgtﬁfmﬂ
2 | LKSyangsulit perintah |
dipahami oleh pertanya,an
E;ertig;:nkistilah Memberikan Lembar dan
adg?_KS o Prototipe Validasi | penggunaan
3 Eulit i aha>r/ni gleh (LKS) dan daftar | istilah, serta
pana divalidasi. revisi | kualitas
peserta didik teknis
Pertanyaan atau dari LKS
4 | perintah pada LKS berbasis
yang sulit pembelajaran
dimengerti matematika
Kejadian khusus realistik
5 | selama evaluasi
perorangan

Data yang diperoleh dari evaluasi ini menjadi masukan dan saran-
saran untuk perbaikan prototipe. Data ini digunakan untuk merevisi
prototipe Il menjadi prototipe 1.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sasaran yang akan dijadikan sumber data
penelitian (Efyanti, 201: 33). Subjek penelitian yang dilibatkan dalam

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri 4 kerinci.

Penelitian
pendahuluan

Kelas VII A dan VII
B

28 orang

Evaluasi perorangan

4 orang siswa kelas
VIIA

ZS, NUS, MAF,MAF
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Validasi
Data validasi ahli diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh
validator. Data hasil validasi ini kemudian dianalisis sebagai dasar untuk
merivisi/menyempurnakan LKS yang akan digunakan dan dikembangkan.
2. Observasi Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dari angket yang diberikan kapada
masing-masing siswa. Data ini untuk mengetahui aktivitas siswa selama
proses pembelajaran yang berlangsung.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Lembar Penilaian LKS oleh Ahli Materi
Lembar penilaian LKS oleh ahli materi ini diberikan kepada
seorang dosen yang memiliki spesifikasi keahlian pada materi yang
dikembangkan. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui nilai kevalidan
LKS yang dikembangkan berdasarkan aspek kompetensi, isi materi, dan
kesesuaian dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Lembar
penilaian LKS ini disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan sangat Tidak Setuju (STS).
2. Lembar Penilaian LKS oleh Ahli Media
Lembar penilaian LKS oleh ahli media ini diberikan kepada
seorang dosen yang memiliki spesifikasi di bidang media. Tujuan dari

instrumen ini adalah untuk mengetahui nilai kevalidan LKS yang
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dikembangkan berdasarkan aspek bahasa, penyajian, dan kegrafikan.
Sama halnya dengan Lembar LKS oleh ahli materi, Lembar penilaian LKS
ini disusun 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan sangat Tidak Setuju (STS).
G. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang akan
diperoleh oleh peneliti, yaitu sebagai berikut.

1. Data proses pengembangan LKS. Data proses merupakan data deskriptif
yang meliputi semua data sesuai dengan model pengembangan Plomp.

2. Data kevalidan LKS. Data kevalidan didapatkan dari hasil penilaian
validator. Data kevalidan yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, bahasa,
penyajian, kegrafikaan, dan pendekatan.

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan
LKS yang layak digunakan dan berkualitas yang memenuhi Kriteria valid,
berdasarkan pengelompokkan data sesuai dengan jenis datanya. Berikut
adalah penjelasan analisis data dari masing-masing instrumen.
Lembar Penilaian LKS
Lembar penilaian LKS digunakan untuk mendapatkan data
kevalidan LKS yang dikembangkan. Data kevalidan diperoleh dari
penilaian oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru matematika
yang berkolaborasi dengan peneliti dalam pembelajaran. Langkah yang

dikembangkan dalam menganalisis data dari lembar penilaian LKS adalah.
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a. Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan ketentuan

skala penilaian pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Aturan Pembobotan Data Penilaian LKS

Alternatif Jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

b. Menentukan nilai rata-rata validitas tiap item dengan menggunakan

rumus Aiken’s V (Azwar, 2013: 134)

%S
Vi:n(c—l)

Keterangan:
Vi = Indeks validitas item

S =r—1lb

r = skor yang diberikan oleh validator untuk tiap item

lo = skor minimal (dalam hal ini lo = 1)

n = banyak validator

¢ = skor maksimal (dalam hal ini ¢ = 4)

c. Menentukan validitas Lembar Kerja Siswa dengan cara menghitung

rata-rata indeks validitas semua item dengan rumus:

ym Vi

m

|4

Dengan:

V' = indeks validitas Lembar Kerja Siswa

Vi = total skor yang diberikan validator pada tiap item
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m = banyak item (Walpole, 1992: 23)
d. Interpretasi validitas perangkat pembelajaran ditentukan dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kriteria Validitas Lembar Kerja Siswa

Kriteria Interpretasi
V < 0,667 Tidak valid
0,667 <V Valid

Sumber: Azwar (2013: 134)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Proses pengembangan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
berbasis pembelajaran matematika realistik yang valid, praktis dan efektif
melalui tiga tahapan sesuai dengan model pengembangan Plomp yaitu
penelitian pendahuluan (preliminary research), tahap pengembangan
(prototyping phase) dan tahap penilaian (assessment phase). Dalam penelitian
ini, peneliti hanya melakukan proses pengembangan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran matematika realistik dengan
kriteria valid dengan melalui dua tahapan saja yaitu penelitian pendahuluan
(preliminary research) dan tahap pengembangan (prototyping phase).
Pembahasan proses dan hasil penelitian untuk dua tahapan tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Hasil Penelitian Pendahuluan
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum
dan analisis konsep. Proses dan hasil analisis-analisis tersebut dijabarkan
sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Kebutuhan
Pada analisis kebutuhan telah dilakukan pengumpulan informasi
mengenai permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika

dan penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan perangkat
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pembelajaran. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan cara
mewawancarai satu orang guru matematika kelas VII MTs N 4 Kerinci,
observasi pelaksanaan pembelajaran, dan pemberian angket kepada peserta
didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu
guru matematika MTs Negeri 4 Kerinci, diperoleh beberapa informasi.
Pertama, beberapa kendala yang ditemui olah guru dalam pembelajaran
antara lain kemampuan peserta didik yang bervariasi sehingga dibutuhkan
bahan ajar yang cocok untuk semua peserta didik, selain itu karakter dan
tingkah laku peserta didik yang beragam juga menjadi kendala dalam
proses pembelajaran. Kedua, guru menggunakan berbagai metode dalam
pembelajaran, artinya tidak hanya terfokus pada satu metode saja
menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Namun secara umum lebih cenderung menggunakan cara
belajar konvensional karena dinilai lebih efektif dalam penggunaan waktu
dan peserta didik lebih cepat mengerti materi yang diajarkan karena
langsung pada poin-poin penting saja. Ketiga, sumber belajar yang
digunakan diantaranya buku paket kurikulum 2013, buku paket kurikulum
2013, LKS, dan sumber belajar lainnya yang mendukung materi pelajaran.
Keempat, LKS yang digunakan selama ini memiliki beberapa kekurangan
misalnya hanya berupa ringkasan materi dan kumpulan soal, meskipun
LKS biasanya bertujuan untuk membuat peserta didik mandiri dalam

belajar, namun pada kenyataannya jauh dari harapan. Kelima, LKS yang
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diharapkan adalah LKS yang tidak hanya memuat ringkasan materi,
contoh soal dan latihan saja, namun LKS yang benar-benar mengarahkan
peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu agar dapat
memahami atau menemukan konsep materi pelajaran, sehingga peserta
didik mampu menyelesaikan permasalahan lain terkait materi pelajaran.
Terakhir, guru setuju dengan pengembangan LKS yang bisa membantu
peserta didik menemukan dan memahami konsep serta kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran matematika realistik. Untuk
spesifikasi LKS yang akan dikembangkan, guru menyerahkannya pada
keinginan peserta didik yang akan menjadi penggunanya. Ringkasan hasil
wawancara dapat dilihat pada Lampiran 3.

Hasil observasi terhadap cara mengajar guru diperoleh beberapa
informasi, pertama kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah
mengacu pada usaha membelajarkan peserta didik namun peran guru
masih sangat dominan sehingga peserta didik belum mendapat ruang yang
cukup untuk mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri. Kedua,
pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum membiasakan peserta didik
berfikir dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk
mempelajari materi baru atau dalam memecahkan masalah. Selain itu
kegiatan pembelajaran juga belum memfasilitasi peserta didik dalam
melatin  kemampuan berfikir  kritis matematis misalnya dalam

menyelesaikan permasalahan yang disajikan, menarik kesimpulan dari
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meteri yang telah dipelajari dan menyelesaikan soal yang membutuhkan
kemampuan berfikir kritis matematis.

Untuk mendapatkan informasi tentang spesifikasi produk yang
diinginkan oleh peserta didik, peneliti memberikan angket kepada 28
orang peserta didik kelas VII A dan VII B. Hasil analisis angket
mengungkapkan bahwa bahan ajar yang diinginkan oleh peserta didik
antara lain mengenai warna dan ukuran bahan ajar. Hasil analisis angket
pendapat peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 5.

b. Hasil Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang
digunakan di MTs Negeri 4 Kerinci yaitu kurikulum 2013, khususnya
pada materi himpunan kelas VIl semester 1 MTs. Analisis terhadap
kurikulum yang dimaksud adalah analisis terhadap rumusan indikator
pencapaian kompetensi materi himpunan yang tertera pada silabus. Hasil
analisis terhadap kurikulum yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kurikulum

Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian kompetensi

3.4 menjelaskan dan 3.4.1 | Menyatakan masalah sehari-hari
menyatakan dalam  bentuk  himpunan dan
himpunan, himpunan mendata anggotanya
bagian, himpunan 3.4.2 | Menyebutkan anggota dan bukan
semesta, himpunan anggota himpunan
kosong, komplemen 3.4.3 | Menyajikan  himpunan  dengan
himpunan mendaftar anggotanya
menggunakan 3.4.4 | Menyajikan  himpunan  dengan
masalah kontekstual menyatakan  sifat/  karakteristik
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yang dimiliki anggotanya

3.45 | Menyajikan  himpunan  dengan
menuliskan  notasi  pembentuk
himpunan

3.4.6 | Menyatakan himpunan semesta dari
suatu himpunan

3.4.7 | Menggambar diagram Venn dari
suatu himpunan

3.4.8 | Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan himpunan
semesta dan diagram Venn

3.4.9 | Menyatakan himpunan kosong

3.5 Menjelaskan dan 3.5.1 | Menyebutkan  himpunan  bagian
melakukan operasi dari suatu himpunan
biner pada himpunan | 3.5.2 | Menyatakan himpunan kuasa dari
menggunakan suatu himpunan
masalah kontekstual | 3.5.3 | Menyatakan kesamaan dari suatu
himpunan

3.5.4 | Menjelaskan  pengertian irisan,
gabungan, dan dan selisih dari dua
himpunan

3.5.5 | Menentukan irisan, gabungan, dan
dan selisih dari dua himpunan

3.5.6 | Menjelaskan pengertian
komplemen dari suatu himpunan
3.5.7 | Menentukan komplemen dari suatu
himpunan

3.5.8 | Menyajikan  irisan,  gabungan,
selisin, dan komplemen dengan
diagram Venn

c. Hasil Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan materi-materi yang
dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar untuk mencapai indikator-
indikator pencapaian kompetensi. Untuk mencapai indikator 3.4.1, 3.4.2,

3.4.3, 34.4, 345, 3.4.6, 3.4.7, 3.4.8, 3.4.9 diperlukan materi tentang
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konsep himpunan, penyajian himpunan, himpunan semesta dan diagram
Venn, serta materi himpunan kososng. Untuk mencapai indikator 3.5.1,
3.5.2, 35.3, 354, 35.5, 3.5.6, 3.5.7, 3.5.8 dibutuhkan materi tentang
relasi himpunan yang meliputi himpunan bagian, himpunan kuasa, dan
kesamaan dua himpunan serta materi operasi himpunan yang meliputi
irisan, gabungan, selisih, dan komplemen.

Materi atau konsep-konsep yang dibutuhkan dalam pembelajaran
kemudian disusun dalam bentuk peta konsep. Hasil analisis konsep ini
menjadi dasar dalam perancangan LKS berbasis pembelajaran matematika

realistik. Peta konsep materi himpunan dapat dilihat pada Gambar 4.1.

U T

!

|

Konsep Penyajian Himpunan Himpunan Ifelasi (?perasi
Himpunan Himpunan Semesta & Kosong Himpun Himpuna
Diagram
I Venn I I
Mendaftarkan Himpunan € .
Mggo““ya e Bagian 9 Irisan
i —> Gabungan
M takan Sifat/ Himpunan
LT e e
—>  Selisih
Menuliskan Notasi esamaan Dua
Pembentuk < K Himpum': <«
Himpunan

> Komplemen

Gambar 4.1 Hasil Analisis Konsep
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Data dan informasi yang diperoleh dari tahap penelitian
pendahuluan dijadikan pertimbangan dalam menyusun perangkat
pembelajaran yaitu LKS berbasis pembelajaran matematika realistik.

Hasil Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan dilakukan perancangan perangkat
pembelajaran dengan mengacu pada aturan baku penyusunan perangkat
pembelajaran  dan  disesuaikan  dengan  karakteristik  perangkat
pembelajaran berbasis pembelajaran matematika realistik. Rancangan awal
perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian dievaluasi dan
dikembangkan melalui tahap-tahap evaluasi formatif yang terdiri dari
evaluasi sendiri, tinjauan para ahli, evaluasi perorangan, dan evaluasi
kelompok kecil. Tujuan evaluasi sendiri dan tinjauan ahli adalah untuk
mendapatkan perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran matematika
realistik yang valid. Perangkat pembelajaran tersebut kemudian diuji coba
secara perorangan dan kelompok kecil pada peserta didik kelas VII A MTs
Negeri 4 Kerinci.

Secara rinci proses pengembangan untuk mendapatkan perangkat
pembelajaran yang memenuhi kriteria validitas diuraikan pada
pembahasan berikut.

a. Hasil perancangan LKS

Setelah indikator pembelajaran dirumuskan dan konsep utama

ditetapkan maka langkah selanjutnya adalah merancang perangkat

pembelajaran. Berikut ini akan diuraikan karakteristik LKS berbasis
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pembelajaran matematika realistik yang telah dirancang. Karakteristik
LKS dibagi menjadi empat aspek yaitu aspek didaktik, aspek isi, aspek
tampilan, dan aspek bahasa.
1) Aspek Didaktif

Pembelajaran diawali dengan memberikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang dipelajari
dengan tujuan menggugah peserta didik untuk menemukan sendiri konsep
atau materi yang dipelajari. Penyajian permasalahan pada LKS dapat
dilihat pada LKS tentang konsep himpunan secara umum. Untuk lebih
menarik perhatian peserta didik, permasalahan yang disajikan pada LKS
dilengkapi gambar yang relevan dengan masalah yang disajikan. Contoh
penyajian permasalahan pada LKS yang disertai gambar yang relevan

dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Kalian tentu pernah pergi
ke swalayan dan toko
buku. Barang-barang dan
buku yang dijual di tempat
tersebut ~ dikumpulkan
(dikelompokkan ) dengan
aturan tersendiri.

Jika kalian perhatikan, barang-barang dan buku itu diatur
schingga membentuk himpunan-himpunan tertentu.
Misalnya, himpunan pakaian, himpunan makanan,
himpunan sayur-mayur dan juga buah-buahan. Begitu
juga dengan toko buku, ada himpunan buku pendidikan,
himpunan novel, himpunan buku anak, dan lain-lain.
Coba kalian bayangkan apa yang terjadi jika barang-
barang ataupun buku-buku itu tercampur.

Gambar 4.2 Penyajian Permasalahan Disertai Gambar yang Relevan
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Pada Gambar 4.2 terlihat contoh permasalahan yang berkaitan
dengan konsep himpunan secara umum yang ada di kehidupan sehari-hari
yaitu tentang pengelompokan buku-buku di perpustakaan dan
pengelompokan barang-barang di pasar atau swalayan. Permasalahan
tersebut disajikan dengan tujuan mengarahkan peserta didik untuk
mempelajari materi tentang himpunan, menemukan konsep mengenai
himpunan, dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Penyajian gambar diharapkan membantu peserta didik dalam
memahami bahwa mempelajari konsep himpunan dalam matematika
benar-benar ada manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya
sekedar teori saja.

Pada problematik atau permasalahan lainnya, setelah memahami
permasalahan, peserta didik diminta memperkirakan atau mengajukan
pendapatnya tentang penjelasan konsep himpunan. Dugaan peserta didik
dapat disampaikan secara lisan pada guru. Untuk menguji dugaan
sementara peserta didik mengenai konsep himpunan, guru mengarahkan
peserta didik untuk melakukan sejumlah kegiatan penemuan terlebih
dahulu. Contoh kegiatan penemuan konsep himpunan dapat dilihat pada

Gambar 4.3.
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e

" Problematik )
Pada saat kerja kelompok di rumah Imran, Budi diminta oleh Maul untuk menjelaskan tent
apa yang dimaksud dengan himpunan.
Karena Budi tidak tahu dengan pertanyaan itu, maka Budi berniat untuk bertanya kepada teman-
temannya. Dapatkah kalian membantu Budi untuk menemukan jawaban dari kuis tersebut ?

)
72

Petunjuk :

Untuk dapat membantu Budi dalam menjawab pertanyaannya, kalian harus menyelesaikan pertanyaan dibawah

ini.

I. Coba amati ruangan rumah kalian, pasti terdapat berbagai macam benda bukan? Di ruangan rumah kalian
ada berbagai benda yang dapat kita kelompokkan. Sekarang coba kalian ikuti perintah berikut ini.

a. Berilah nama yang sesuai dengan gambar-gambar yang telah diberikan.

i .
5.4
e
1. 2
m
7. 8.
oI r‘
\”
13. 14. 15. 16. 17. 18.

b. Kelompokkanlah gambar-gambar tersebut berdasarkan jenis, fungsi, karakteristik atau sifatnya.

* Benda di dapur

2. Coba amati ruangan kelas kalian, pasti terdapat berbagai macam benda bukan ? Di ruangan kelas kalian ada
berbagai benda yang dapat kita kelompokkan. Sekarang coba kalian ikuti perintah berikut ini.
a. Sebutkan benda-benda di dalam kelasmu yang terbuat dari kayu !

b. Sebutkan benda-benda dikelasmu yang berfungsi sebagai alat tulis menulis!

3. Kalian tentu mempunyai banyak teman. Tulislah nama teman-temanmu yang cantik!

Setelah menjawab semua pertanyaan, Coba diskusikan kembali jawabanmu dengan teman-temanmu.

Apakah jawaban kalian sama ? .

Gambar 4.3 Penyajian Kegiatan Penemuan Konsep Himpunan
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Pada gambar 4.3 terlihat sejumlah kegiatan penemuan konsep
himpunan yang harus dilakukan peserta didik. Setelah langkah-langkah
kegiatan dilakukan, peserta didik diarahkan untuk mengikuti perintah atau
menjawab pertanyaan yang bertujuan mempertegas hasil penemuan yang
telah dilakukan dan diikuti dengan penarikan kesimpulan. Contoh perintah
yang mempertegas hasil penemuan dan penarikan kesimpulan tentang

konsep himpunan dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Setelah menjawab semua pertanyaan, Coba diskusikan kembali jawabanmu dengan teman-temanmu.
Apakah jawaban kalian sama ? ...........

Apakah ada jawaban yang berbeda dan menyebabkan perbedaan diantara kalian 2.........c.ccvissimsiinniiissin

\
Q‘((\‘é  Kesimpulan
Kumpulan dengan ciri-ciri/kriteria yang jelas seperti yang sudah kalian tuliskan di nomor 1 dan 2
dapat disebut sebagai himpunan. Sedangkan pada kumpulan dengan ciri-ciri/kriteria yang bisa saja
mempunyai penilaian yang berbeda bagi setiap orang seperti yang sudah kalian tuliskan di nomor
3 dan 4, maka bukanlah suatu himpunan.

Berdasarkan petunjuk-petunjuk diatas, apakah kalian sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan

himpunan? Jika sudah, Coba bantu Budi dalam menjawab pertanyaan kuis itu dengan
mempresentasikan jawabanmu di depan kelas.

5|Nur Asmawati-LKS Berbasis Pembelajaran Matematika Realistik

Gambar 4.4 Contoh Kegiatan Penarikan Kesimpulan Konsep
Himpunan
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2) Aspek Isi

Materi dan kegiatan penemuan yang disajikan sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi. Misalnya, untuk mencapai “indikator
menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan” peserta didik
dihadapkan pada sejumlah kegiatan dengan tujuan menemukan konsep
himpunan bagian. Kegiatan dilengkapi dengan petunjuk yang jelas dan
disertai gambar agar proses pembelajaran berjalan dengan menarik dan
menyenangkan. Contoh kegiatan menemukan konsep himpunan bagian

dan langkah-langkah yang harus dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Apakah kalian bagian dari siswa kelas VII MTs? Bagaimana dengan seluruh temanmu satu kelas, apakah

mereka juga bagian dari siswa kelas VII MTs?
Untuk menemukan konsep himpunan bagian, kalian harus mengikuti petunjuk dan menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan berikut.

1. a. Sebutkan nama-nama provinsi yang ada di pulau Sumatera.

himpunan provinsi yang ada di pulau sumatera?

Adakah hubungan antara pertanyaan a dan b? Jelaskan!

2. a. Sebutkan nama-nama buah-buahan yang kamu ketahui!

Gambar 4.5 Contoh Gambar Kegiatan Yang Harus Dilakukan
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3) Aspek Tampilan

Halaman sampul/cover memuat identitas atau judul LKS berbasis
pembelajaran matematika realistik, judul pokok bahasan yang dipelajari
yaitu himpunan, kolom identitas peserta didik sebagai pemilik LKS, dan
disertai gambar kumpulan hewan herbivora yang berkaki empat. Penyajian
gambar tersebut dimaksudkan agar peserta didik dapat menghubungkan
konsep himpunan dengan kehidupan sehari-hari misalnya pengelompokan
hewan herbivora yang berkaki empat tersebut. Gambar lain yang juga
disajikan di halaman cover adalah gambar diagram Venn. Penyajian
gambar ini bertujuan agar peserta didik mengetahui bahwa salah satu
materi yang sangat penting dalam materi himpunan yaitu mengenai
diagram Venn. Selain itu juga ada gambar ilustrasi manusia ketika berfikir.
Penyajian gambar ini bertujuan agar peserta didik bisa mengoptimalkan
daya fikir ketika menyelesaikan permasalahan atau penarikan kesimpulan
pada materi pelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan berfikir
kritis matematis siswa.

Pemilihan warna dominan hijau didasarkan pada permintaan
sebagian besar peserta didik yang mengisi angket pada penelitian
pendahuluan. Warna latar (background) yang digunakan pada LKS
berbasis pembelajaran matematika realistik ini adalah warna hijau. Warna
hijau banyak memberi pengaruh positif terhadap psikologis pembaca.
Bahkan pada beberapa ayat al-qur’an disebutkan bahwa para penghuni

syurga menggunakan pakaian sutera yang berwarna hijau seperti yang
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disebutkan pada surah al-Kahfi ayat 31, serta penggambaran warna syurga
yaitu hijau tua pada surah Ar-Rahman ayat 64. Dalam dunia psikologi,
warna hijau dapat menunjukkan aura seseorang dengan kepribadian
plegmatis, yakni kedamaian dalam diri. Selain itu, dalam buku The
Element of Color, Johannes Itten menyatakan bahwa warna hijau
bermakna kasih sayang. Desain cover LKS berbasis pembelajaran
matematika realistik dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Pemilihan ukuran LKS juga didasarkan pada permintaan sebagian
besar peserta didik pada penelitian pendahuluan. LKS berbasis
pembelajaran matematika realistik menggunakan kertas A4 (ukuran 29,7
cm x 21 cm). Jenis tulisan yang digunakan dalam LKS ini untuk judul
pada setiap pertemuan yaitu Cooper Black dengan ukuran huruf 12 dan
Algerian dengan ukuran huruf 14, huruf tulis (script) yaitu Times New
Roman dengan ukuran huruf 12. Bagian judul dan bagian yang perlu

mendapatkan penekakan diberikan warna yang lebih mencolok.
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4) Aspek Bahasa

Penulisan dan bahasa yang digunakan pada LKS sesuai dengan
ejaan yang disempurnakan (EYD). LKS menggunakan bahasa yang
sederhana dan komunikatif serta sesuai dengan tingkat pemahaman peserta
didik MTs dan menghindari penggunaan istilah-istilah yang sulit dipahami
oleh peserta didik. Selain itu, perintah dan pertanyaan-pertanyaan pada
LKS disusun dengan kalimat yang jelas sehingga mampu mengarahkan
peserta didik melakukan kegiatan atau menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang diharapkan.

b. Hasil Evaluasi Sendiri (Self Evaluation)

Setelah hasil perancangan perangkat pembelajaran selesai dan
sebelum mengkonsultasikan dan mendiskusikan kepada para ahli,
dilakukan evaluasi sendiri (self evaluation) terlebih dahulu terhadap
perangkat pembelajaran yang telah dirancang. Ada tiga aspek utama yang
dievaluasi pada LKS yaitu kesalahan pengetikan, relevansi permasalahan
dan ilustrasi gambar yang diberikan, dan ketersediaan tempat kosong
untuk menyelesaikan soal atau menjawab pertanyaan. Secara umum,
kesalahan banyak terjadi pada pengetikan kata dan tanda baca. Misalnya,
kesalahan terjadi pada kata “MTs” tertulis “MtS”, “penyelesaian” tertulis
“penyelesain”, dan lainnya. Selain itu peneliti juga memperkirakan
kecukupan ruang kosong pada LKS sebagai tempat peserta didik

menuliskan jawaban.
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Setelah dilakukan self evaluation, dilakukan revisi terhadap
perangkat pembelajaran. Hasil revisi ini dinamakan dengan prototype I.
Kemudian hasil prototype | dikonsultasikan dan didiskusikan dengan
pakar atau ahli yang berkompeten untuk divalidasi.

c. Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa

Validasi LKS dilakukan oleh 4 orang validator yang merupakan
dosen Pendidikan Matematika. Sebelum divalidasi beberapa bagian dari
LKS telah mengalami perbaikan atau revisi berdasarkan saran-saran dari

validator. Saran-saran dari validator untuk perbaikan LKS dapat dilihat

pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Saran Validator Terhadap LKS

Saran

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Geser lagi jarak
pinggir pada LKSnya

space pinggir terlalu
kecil

Space pinggir
proporsional

Tambah ruang untuk Space jawaban terlalu | Space jawaban
peserta didik kecil sudah cukup/
memberikan jawaban proporsional
Apabila ada beberapa | Ada beberapa Penarikan

soal untuk menemukan | pernyataan untuk kesimpulan

satu konsep, pada akhir
soal pertama tidak
perlu meminta peserta
didik memberikan
kesimpulan terhadap
konsep tersebut, cukup
pada kegiatan atau soal
terakhir saja

penarikan kesimpulan
yang disajikan
berulang

mengenai konsep
disajikan pada akhir
kegiatan atau soal.

Perbanyak lagi
kegiatan atau soal
dalam menemukan
konsep

Kegiatan penemuan
konsep terdiri dari satu
atau dua soal saja

Kegiatan penemuan
konsep terdiri dari
beberapa soal

Tidak perlu banyak

Banyak “.......... ” pada

Penggunaan “........ ”
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menggunakan bagian yang meminta pada bagian
s 7 peserta didik meminta peserta
memberikan jawaban didik memberikan

jawaban tidak terlalu
banyak bahkan pada
beberapa bagian
telah dihilangkan

Tidak perlu Ada bantuan jawaban | Tidak ada bantuan

memberikan jawaban
bantuan awal pada
peserta didik

awal pada bagian yang
harus dikerjakan
peserta didik

jawaban awal pada
bagian yang harus
dikerjakan peserta
didik

Berikan cara membaca
atau kata penjelasan
untuk istilah atau
simbol matematika

Tidak ada cara
membaca pada istilah
atau simbol
matematika

Sudah ditulis cara
membaca pada
istilah atau simbol
matematika

Tidak perlu
memberitahukan
mengenai suatu konsep
pada kolom informasi
yang mana konsep
tersebut sudah diminta
siswa menemukannya
pada proses kegiatan

Setiap konsep
diberitahukan kembali
pada bagian kolom
informasi

Setiap konsep yang
sudah diminta pada
siswa untuk
menemukannya
pada proses kegiatan
tidak diberitahukan
lagi pada kolom
informasi

Hasil validasi LKS berbasis pembelajaran Matematika Realistik
pada semua aspek dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil VValidasi LKS

Rata-

- rata Indeks .

No. Aspek Validasi skor | Validitas Kategori
1. Didaktif atau penyajian 3,28 0,758 Valid
2. Materi atau isi 3,20 0,805 Valid
3. Kegrafikan atau tampilan 3,08 0,750 Valid
4. Bahasa atau kebahasaan 3,00 0,694 Valid

ta-rata sk 3,14 .
2 rata-rata skor Valid
Rata-rata indeks validitas 0,751




88

Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat bahwa secara umum validitas aspek
didaktik, aspek isi, aspek tampilan dan aspek bahasa sudah memenuhi
kriteria valid dengan rata-rata skor berturut-turut adalah 3,28, 3,2, 3,08,
dan 3. Secara keseluruhan validitas LKS berbasis pembelajaran
matematika realistik sudah memenuhi kriteria valid dengan rata-rata skor
secara keseluruhan 3,14. Analisis hasil validasi LKS pada aspek didaktik,
aspek materi, aspek tampilan dan aspek bahasa masing-masing dapat
dilihat pada Lampiran 7.

Evaluasi perorangan ini dilakukan dengan meminta empat orang
peserta didik untuk mencoba mengerjakan LKS. Keempatnya berasal dari
kelas VII A MTs Negeri 4 Kerinci yang memiliki kemampuan berbeda
yaitu satu orang berkemampuan sedang dan dua orang berkemampuan
rendah. Pemilihan empat orang peserta didik dilakukan dengan
memperhatikan pertimbangan guru tentang kategori kemampuan masing-
masing peserta didik. Peserta didik yang berkemampuan rendah adalah
NVP dan EMS, sedangkan yang berkemampuan sedang adalah HK.
Mereka diminta untuk mencoba mengerjakan LKS sesuai pemahaman
mereka masing-masing terhadap permasalahan, gambar, ilustrasi, perintah
dan pertanyaan yang ada pada LKS dan diminta untuk memberikan

komentar terhadap LKS yang diberikan.
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B. Pembahasan

Pada bagian peneliti akan menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat sebelumnya. Adapun rumusan masalah tersebut terkait dengan preses
pengembangan produk LKS yang valid serta bagaimana produk LKS tersebut
bisa menjadi salah satu upaya meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis
matematis siswa. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
dengan fokus pada materi himpunan serta bisa menjadi salah satu upaya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Pengembangan LKS tersebut
menggunakan pengembangan model Plomp yang pada beberapa bagian telah
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Sehingga pada penelitian ini proses

yang dilakukan adalah penelitian pendahuluan dan tahap pengembangan.

1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Pada tahapan ini telah dilakukan beberapa kegiatan pengumpulan
informasi dan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran matematika sebagai dasar menentukan alternatif
solusi dan spesifikasi produk yang dibutuhkan, mengidentifikasi materi
yang cocok untuk penerapan pembelajaran matematika realistik, serta
mempelajari perumusan indikator dan cakupan materi yang dibutuhkan
untuk mencapai indikator-indikator pencapaian kompetensi. Pengumpulan
informasi ini peneliti lakukan dengan cara mewawancarai saru orang guru
matematika kelas VII MTs N 4 Kerinci, observasi pelaksanaan

pembelajaran, dan pemberian angket kepada peserta didik.
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Dari sejumlah survey yang dilakukan peneliti ke beberapa sekolah
dan wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs Negeri 4 Kerinci
menghasilkan sebuah ide untuk mengembangkan LKS yang berbasis
pembelajaran matematika realistik (PMR) pada materi himpunan mata
pelajaran matematika kelas VII MTs. Ide ini muncul karena beberapa
sekolah diantaranya MTs Negeri 4 Kerinci menggunakan buku paket dan
perangkat belajar lainnya seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai
pegangan dalam pembelajaran matematika. Namun LKS yang digunakan
kurang dikaitkan dalam kehidupan yang nyata, LKS tersebut hanya berisi
ringkasan singkat tentang materi suatu pelajaran. Hal ini mengakibatkan
kegiatan pembelajaran matematika bagi siswa terlihat sebagai suatu
kegiatan yang kaku, membosankan, dan membebani.

Beberapa fakta inilah yang mendasari untuk dilakukan
pengembangan LKS berbasis pembelajaran matematika realistik (PMR)
dengan tujuan agar siswa mampu menemukan sendiri konsep materi
pembelajaran, mampu bekerja sama dalam kelompoknya, dan mampu
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.

Selanjutnya, peneliti memberikan angket kepada 28 orang peserta
didik kelas VII A dan VII B untuk mendapatkan informasi tentang
spesifikasi produk yang diinginkan oleh peserta didik,. Hasil analisis
angket mengungkapkan bahwa bahan ajar yang diinginkan oleh peserta

didik antara lain mengenai warna dan ukuran bahan ajar. Hal tersebut
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sudah peneliti paparkan pada bagian hasil penelitian dan secara rinci telah
peneliti lampirkan pada lampiran 5.
. Validitas Lembar Kerja Siswa Berbasis Pembelajaran Matematika
Realistik

Tingkat kevalidan lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan
sangat penting terkait dengan materi yang tercantum dalam lembar kerja
siswa (LKS). Lembar kerja siswa (LKS) dikatakan valid apabila
memenuhi kriteria uji validitas yang telah dilakukan sebelum lembar kerja
siswa (LKS) diuji cobakan.. Validitas dalam penelitian pengembangan
dilihat dari dua hal yaitu pada validitas isi (relevancy) dan validitas
konstruk (consistency). Validitas isi (relevancy) menurut Nieveen dalam
Plomp (2013:160) adalah adanya kebutuhan terhadap intervensi
(perangkat yang dibuat), dan rancangan didasari pada pengetahuan ilmiah
yang ada. Sedangkan validitas konstruk (consistency) masih menurut
Nieveen dalam (Plomp, 2013:160) adalah perancangan intervensi
(perangkat pembelajaran) sesuai dengan logika/alasan-alasan yang tepat.

Kriteria kevalidan LKS dinilai dari beberapa aspek yaitu aspek
didaktik, aspek isi, aspek tampilan, dan aspek bahasa. Hasil analisis
lembar kerja siswa (LKS) dari empat tenaga ahli yang telah dipaparkan
sebelumnya dapat menjelaskan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan termasuk dalam kategori
valid sesuai dengan instrumen kevalidan. Setelah melakukan validasi

diperoleh kesimpulan bahwa indeks validitas LKS pada aspek didaktik
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adalah 0,758 dan tergolong valid. Dari kriteria validitas aspek didaktik
LKS, dapat disimpulkan bahwa LKS sudah memuat cara penyajian materi
yang sesuai dengan pembelajaran matematika realistik yang memfasilitasi
peserta didik mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri  untuk
menemukan konsep dan meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis
matematis Pada aspek isi, diperoleh indeks kevalidan 0,805 dan tergolong
valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS yang digunakan telah
memenuhi prinsip kedalaman dan ketepatan materi. LKS telah memuat
materi yang telah sesuai dengan KI dan KD serta cukup untuk mencapai
indikator pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Aspek tampilan dan
aspek bahasa masing-masing memiliki indeks kevalidan 0,750 dan 0,694
dan tergolong valid. Artinya bahasa yang digunakan pada LKS telah
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, informasi yang disampaikan jelas,
kalimat sudah komunikatif, dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik. Pada aspek tampilan dapat disimpulkan
bahwa tampilan pada LKS sudah memenuhi pemilihan huruf, warna, tata
letak, gambar dan ukuran yang tepat. Secara umum rata-rata indeks
kevalidan LKS pada semua aspek adalah 0,751 dengan kriteria valid
sehingga dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumaji (2010: 16) yang
mengatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan prosedur pengembangan
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perangkat dan telah divalidasi oleh validator dengan penilaian valid serta

memberikan rekomendasi untuk dipakai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pembelajaran Matematika

Realistik. Berdasarkan proses dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan

berikut:

1. Proses pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pembelajaran Matematika Realistik dengan kriteria valid dilakukan
dengan model pengembangan Plomp yang dalam pelaksanaannya
dilakukan dua tahap saja, yaitu tahap penelitian pendahuluan dan tahap
pengembangan. Rincian proses pada masing-masing fase adalah sebagai
berikut.

a. Pada tahap penelitian pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan,
analisis kurikulum, dan analisis konsep sebagai dasar pengembangan
bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS).

b. Pada tahap pengembangan dilakukan evaluasi formatif yang terdiri
dari evaluasi sendiri, validasi oleh pakar, evaluasi perorangan dan
evaluasi kelompok kecil, sehingga diperoleh bahan ajar Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang valid.

2. Bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pembelajaran Matematika

Realistik yang dihasilkan dapat menjadi upaya meningkatkan kemampuan
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berfikir kritis matematis siswa karena soal-soal yang disusun pada Lembar
Kerja Siswa berdasarkan indikator kemampuan berfikir kritis matematis.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pembelajaran Matematika
Realistik (PMR) untuk materi himpunan pada kelas VII SMP/MTs
Semester 1 yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid, sehingga
disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai alternatif
bahan ajar dalam pembelajaran pada materi tersebut.

2. Diharapkan ada uji coba lanjutan untuk melihat praktikalitas dan
efektivitas terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.

3. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk
melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan
bahan ajar matematika untuk materi yang lainnya dan dalam ruang lingkup
yang lebih luas, baik pada materi, indikator, kompetensi matematis, kelas,
sekolah maupun subjek penelitian, sehingga hasil penelitian tersebut dapat
berlaku generalisasi yang sesuai dengan karakteristik Pembelajaran

Matematika Realistik (PMR).
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA VALIDATOR

No. Nama NIP Jabatan

1. Dr. Laswadi, M.Pd 19811003 200501 1 005 Dosen Matematika
2. Putri Yulia, M.Pd 19880414 201801 2 001 Dosen Matematika
3. Eline Yenty Putri Nasution, M.Pd 19880927 201801 2 002 Dosen Matematika
4. Reri Seprina Anggraini, M.Pd 19940927 201903 2 017 Dosen Matematika
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA GURU

PADA PENELITIAN PENDAHULUAN

. Apa kendala-kendala yang Ibu temui dalam mengajar matematika?

Model pembelajaran atau metode pembelajaran apa yang biasa Ibu terapkan
dalam mengajar matematika? Apa pertimbangan Ibu memilih model atau
metode pembelajaran tersebut?

. Selama ini sumber belajar/bahan ajar apa saja yang Ibu gunakan untuk
mengajar?

Mengapa Ibu tidak menggunakan LKS dalam mengajar matematika? Apa
pertimbangan Ibu?

LKS seperti apa yang Ibu harapkan?

. Sebelum ini apakah Ibu sudah pernah menggunakan model pembelajaran
matematika realistik? Pada pembelajaran matematika realistik biasanya berupa
penyajian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa yang
menyelesaikan permasalahan tersebut untuk menemukan konsep sesuai materi
pembelajaran berdasarkan arahan guru. Apa yang menjadi kendala jika sudah
pernah?

Peneliti berencana mengembangkan LKS berbasis pembelajaran matematika
realistik yang bisa membantu Ibu dalam menerapkan pembelajaran
matematika realistik. Tujuannya lebih ditekankan pada upaya meningkatkan

kemampuan berfikir kritis matematis siswa. Bagaimana pandangan Ibu?
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Lampiran 3
HASIL WAWANCARA GURU

(PENELITIAN PENDAHULUAN)

1. Apa kendala-kendala yang Ibu temui dalam mengajar matematika?

» Kemampuan peserta didik yang bervariasi sehingga dibutuhkan bahan ajar
yang cocok untuk semua peserta didik

» Karakter dan tingkah laku peserta didik yang beragam

» Peserta didik hanya belajar dengan bimbingan guru

2. Model pembelajaran atau metode pembelajaran apa yang biasa Ibu
terapkan dalam mengajar matematika? Apa pertimbangan Ibu memilih
model atau metode pembelajaran tersebut?

» Menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran artinya tidak hanya
terfokus pada satu metode saja menyesuaikan dengan kemampuan peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran. Namun secara umum lebih
cenderung menggunakan cara belajar konvensional karena dinilai lebih
efektif dalam penggunaan waktu dan peserta didik lebih cepat mengerti
materi yang diajarkan.

3. Selama ini sumber belajar/bahan ajar apa saja yang lbu gunakan untuk
mengajar?

» Sumber belajar yang digunakan diantaranya buku paket kurikulum 2013,
buku paket kurikulum KTSP, Lembar Kerja Siswa, dan sumber belajar

lainnya yang mendukung materi pelajaran
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4. Mengapa Ibu tidak menggunakan LKS dalam mengajar matematika?
Apa pertimbangan Ibu?

» LKS yang digunakan selama ini memiliki beberapa kekuranganmisalnya
hanya berupa ringkasan materi dan kumpulan soal, meskipun LKS
biasanya bertujuan untuk membuat peserta didik mandiri dalam belajar,
namun pada kenyataannya jauh dari harapan.

5. LKS seperti apa yang Ibu harapkan?

» LKS yang diharapkan adalah LKS yang tidak hanya memuat ringkasan
materi, contoh soal dan latihan saja, namun LKS yang benar-benar
mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
agar dapat memahami atau menemukan konsep materi pelajaran, sehingga
peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan lain terkait materi
pelajaran.

6. Sebelum ini apakah |Ibu sudah pernah menggunakan model
pembelajaran matematika realistik? Pada pembelajaran matematika
realistik biasanya berupa penyajian masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, siswa yang menyelesaikan permasalahan tersebut
untuk menemukan konsep sesuai materi pembelajaran berdasarkan
arahan guru. Apa yang menjadi kendala jika sudah pernah?

» Mungkin dalam pelaksanaannya sudah pernah, namun nama pembelajaran
matematika realistik masih asing bagi saya sehingga saya kurang
mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan matematika realistik

tersebut.
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7. Peneliti berencana mengembangkan LKS berbasis pembelajaran
matematika realistik yang bisa membantu Ibu dalam menerapkan
pembelajaran matematika realistik. Tujuannya lebih ditekankan pada
upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa.
Bagaimana pandangan lbu?

» Bagus, yang penting mau belajar dan sudah ada niat untuk mengupayakan
sumber belajar dan metode dalam pembelajaran yang kreatif. Dicoba saja
dulu, mudah-mudahan ada hasil yang lebih baik daripada proses
pembelajaran yang biasa diterapkan sebelumnya.

» Saya tentu setuju dan sangat senang. Jika nanti ada hasil yang lebih baik,
LKS tersebut nantinya juga bisa saya jadikan sebagai sumber belajar

penunjang selain dari buku paket.



105

Lampiran 4

ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)

Nama e et
Kelas e
Sekolah e

PETUNJUK PENGISIAN:
a. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan pernyataan pada angket
b. Isilah angket ini dengan keadaan yang sebenarnya
c. Mohon kumpulkan kembali angket yang telah selesai diisi

A. Persepsi Peserta Didik Dan Sumber Belajar
1. Apakah Ananda menyukai matematika?

a. Sangat suka c. Tidak suka
b. Cukup suka d. Sangat tidak suka
2. Menurut Ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari?
a. Sangat berguna c. Tidak berguna
b. Cukup berguna d. Sangat tidak berguna
3. Apakah pelajaran matematika yang disampaikan guru mudah Ananda pahami?
a. Sangat sulit dipahami ¢. Mudah dipahami
b. Sulit dipahami d. Sangat mudah dipahami

4. Sumber belajar apa saja yang Ananda gunakan dalam belajar matematika?
(Boleh memilih lebih dari satu pilihan)
a. Buku paket b. LKS

5. Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik?
a. Sangat menarik ¢. Tidak menarik
b. Cukup menarik d. Sangat tidak menarik

6. Apa yang tidak Ananda sukai dari bahan ajar yang digunakan? (Boleh
memilih lebih dari satu pilihan)

a. Tidak berwarna atau warna tidak menarik
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b. LKS tidak membantu saya memahami pelajaran
c. Tidak ada gambar atau gambar pada LKS tidak menarik
d. Terlalu banyak soal dan tugas dalam LKS
7. Bagaimana bahan ajar khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih
lebih dari satu pilihan)
a. Berwarna c. Tidak terlalu banyak soal
b.Memiliki gambar yang menarik O e
8. Warna apa yang Ananda sukai untuk menjadi warna yang dominan pada
LKS? (Pilih salah satu pilihan)

a. Biru ¢. Merah

b. Hijau d. Warna lain. .......ccccccevvevvennnene.
9. Menurut Ananda, apa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan)

a. Ukuran buku tulis ¢. Ukuran LKS biasanya

b. Ukuran buku paket d. Ukuran lain. ......cccccceevevvieniennne

10. Apakah ananda akan lebih bersemangat belajar Matematika jika mempunyai
bahan ajar yang berupa LKS?
a. Sangat bersemangat c. Tidak bersemangat
bh. Biasasaja D .................

B. Kegiatan Pembelajaran Matematika

Berilah tanda (v') pada salah satu kolom yang tersedia dengan kriteria:

Selalu (SL) Kadang-kadang (KD)
Sering (SR) Tidak Pernah (KD)
No. Butir Angket SL | SR | KD | TP

1. | Guru mengingatkan kembali materi
pelajaran pada pertemuan sebelumnya
sebelum mempelajari materi baru

2. | Guru menjelaskan materi pelajaran
secara rinci di papan tulis

3. | Cara guru mengajar membuat saya
mudah memahami materi pelajaran
matematika
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Guru membolehkan peserta didik
untuk bertanya tentang materi pelajara
n yang sedang dipelajari

Guru menjelaskan kembali materi
pelajaran yang belum dipahami oleh
peserta didik

Guru memberikan penjelasan materi
dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari

Guru membantu peserta didik dalam
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru memberi bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal
latihan

Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya
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ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)

Nama » Num\ (Jwaivan s3nhnin¢

R L LR L LR L R et TR UL DL L L]

Kelos LT S
Sekolah M TaM, 4 Kexinel ...

PETUNJUK PENGISIAN:
a. Bacalal dengan teliti setinp pertanynan dan pemyataan pada angket
b. Isilah angket ini dengan kendaan yang sebennmmys
c. Mohon kumpulkan kembali angket yung telah selesai diisi

A. Persepsi Peserta Didik Dan Sumber Belajar
1. Apakah Ananda menyukai matematika?

a. Sangal suka ¢. Tidok suka
X Cukup suka d. Sangat tidak suka
2. Menurut Ananda, apaknh maematika berguna dalam kehidupan sehari-hari?
o Sangat berguna ¢. Tidak berguna
P Cukup berguna d. Sangat tidak berguna
3. Apakah pelajaran matematika yang disampaikan guru mudah Ananda pahami?
a, Sangat sulit dipahami ¢. Mudah dipahami
J& Sulit dipahami d. Sangat mudah dipahami

4. Sumber belajar apa saja yang Ananda gunakan dalam belajar matematika?
{Boleh memilih lcbih dari satu pilihan)

J Buku paket b, LKS
5. Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik?
o Sangnt menarik c. Tidak menarik
Jo Cukup menarik d. Sangat tidak menarik

6. Apa yang tidak Ananda sukai dari bahan sjar yang digunakan? (Boleh
memilih lebih dari satu pilihan)
f Tidak berwarna atau wama tidak menarik
b. LKS tidak membantu saya memahami pelajaran
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¢. Tidak ada gambar atau gambar pada LKS tidak menarik
d. Terlalo banyak sonl dan wgas dalam LKS
7. Bagaimana bahan ajor khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih
lebih dari sau pililan)
# Derwama - Tidak terlalu banyak soal
b.Memiliki gambar yang menarik " RIS SRS IS
8. Wama apa yang Ananda sukai untuk menjadi warna yang dominan pada
LKSY (Pilih salah satu pilihan)

a. Biru ¢. Merah

¥. Hijau [ B ) R —————
9. Menurut Ananda, apa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan)

# Ukuran buku tulis ¢. Ukuran LKS biasanya

b. Ukuran buku paket LT T ——— “°

10, apakah ananda akan lebih bersemangat belajar Matemarika jika mempunyai
bahan ajar yang berupa LKS?

8. sangal bersemangat ¢, tidak bersemangat
b, biasa saja A Premangat .

B. Kegiatan Pembelajaran Matematika
Berilah tanda (v )pada salah satu kolom yang tersedia dengan kriteria:

Selalu (SL) Kadang-kadang (KD)
Sering (SR) Tidak pernah (TP)
No. Butir i:!lut SL | SR | KD | TP
1. | Guru mengingatkan kembali materi
pelajaran pada pertemuan schelumnya ,/
sebelum mempelajari materi baru
2. | Guru menfelaskan materi pelajamn ‘/
secora rinci di papan tulis
Cara guru mengajar membusat sayn
mudah memahami materi pelajaran \/
matematika
4, | Guru membolchkan peserta didik
untuk bertanya tentang materi o
pelajaran yang sedang dipelajari




Guru menjelnskan kembali materi
pelajaran yang belum dipahami oleh
peserta didik

Guru memberikan penjelasan materi
G meghubunganny e

Guru membantu peserta didik dalam
menyimpulkan materi yang telah
dipelajori

Guru memberi bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal
latihan

Guru menginformasikan maten yang
akan dipelajari pads pertemuan
berikutnya
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ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK

(PENELITIAN PENDAHULUAN)
Nama (bl Tanel Wofif
Kclng : lIQ’I!ILIIﬁLIIIIIIIIIII I'll'l'l’!—‘-l-.ﬂHNl

Sckolah  : twha.. 09006 Seleron

PETUNJUK PENGISIAN:

o Bacalah dengan 1eliti sctiap pertanyaan dan pemyataan pada angket
b. Isilah angket ini dengan keadaan yang sebenarnyuw
¢, Mohon kumpulkan kembali angket yang clzh selesui diisi

A. Persepsi Pescrta Didik Dan Sumber Belajar

L.

Apakah Ananda menyukai matematika?

% Sangs suka ¢ Tidok sukn

b. Cukup suka d. Sangat tidak suka

Menurut Ananda, apakah maternatika berguna dalam kehidupan sehari-hari?
® Sangat berguna ¢ Ticak berguna

b, Cukup berguna d. Sangat tidak berguna

Apakah pelajaran matematika yang disampaikan guru mudah Ananda pahami?
. Sangat sulit dipahami ¢, Muslah dipahami

X Sulit dipahumi o, Sungat mudah dipahami

Sumber belujar apa saja yung Anands gunskan dalam belajar matematika?
{Roleh memilih lebih dari sutu pilihan)

a. Buku paket MLKS

Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik?

' Songat menarik ¢. Tidak menarik

b. Cukup mennrik d. Sungat tidak menarik

Apa yang tidak Anando sukai dari behan sjer yang digunakan? (Bolch
memilih lebih dari satu pilihan)

X Tidak berwamna atau wama tidak menarik

b. LKS tidak membantu saya memahami pelajaran



112

¢. Tidak ada gambar atau gumbar pada LKS tidak menarik
d. Terlalu banyak soal dan tgas dalam LKS
7. Bageimana bahan sjar khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih
Jebih dari satu pilihan)
a. Berwama c. Tidak terlalu banyak soal
KMemiliki gambar yang menarik d. —
8. Wamn apa yang Ananda sukai untuk menjadi wama yang dominan pada
LKS? (Pilih salah saty pilihan)

X Biru c. Merah
b. Hijau d. Wamna lain. ...
9. Menurut Anands, spa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salzh satu pilihan)
& Ukuran buku tulis ¢. Ukuran LKS bigsanyn
X, Ukuran buku paket TR TR ———

10, npakoh nnanda akan lebih berscmangat belajar Matematika jika mempunyai
bahan ajar yang berupa LKS?
" sangat bersemangat c. tidak bersemangat
b. biasa saja d. LRI

B. Kegiatan Pembelajaran Matematika
Berilah tanda (v ypada salah satu kolom yang tersedin dengan kriteria:

Selalu (SL) Kadang-kadang (KD)
Sering (SR) Tidak pernah (TP)
No. Butir Angket SL | SR | KD | TP
I. | Guru mengingatkan kembali materi :
pelgjaran pada pertemuan sebelumnya V
sebelum mempelajari materi baru
2. | Guru menjclaskan materi pelajoran
secara rinci di papan tulis
3. | Cara guru mengajar membuant saya
mudah memahami materi pelajaran {/
matematika . N
4. | Guru membolehkan peserta didik
untuk bertanya tentang materi V
pelajaran yang sedang dipelajari




Guru menjelaskan kembali materi
pelajaran yang belum dipahami oleh
peseria didik

Guru membantu peserta didik dalam
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru memberi bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal
latihan

B

Guru menginformasiksn materi yang
wkan dipelajuri panda pertemuan
berikutnya
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ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)
Nama Fhaiion 'QWJM =
Kelas LTI ————
Sekolah MY A bgriel
FETUNJUK PENGISIAN,
a  Bacalah dengan teliti setinp pertamyaan dan peryataan pada angket

b. Isiloh angket int dengan keadasn yang schenasnya
€ Mohon kumpulkan kembali anghe! yang 1elah selesai diisi

A. Persepsi Peserta Didik Dan Sumber Belajar

I, Apakah Ananda menyukal matenatika?
a. Sangat suka ¢ Tidak suka
¥ Cukup suka d. Sangat tidak suka

2 Menunat Ananda, apakah matematika berguna dulam kehidupan sehari-han?
¥ Sangat berguna ¢ Tidak berguna
b. Cukup berguna d Sangat tidak berguna

3, Apakah pelajaran matematika yang disampatkan gura mudah Ananda pahami?
a Sangai sulit dipaham ¢. Mudah dipahnma
b. Sulit dipahami ¥ Sanga: mudah dipahami

4. Sumber belajar &pa saja yang Ananda gunakan dalam belajar matematika?
(Boleh memilih lebih dari sadu pilihan)

¥ Buku paket b, LKS
5. Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik?
n. Sangnt menarik c. Tidak menarik
¥ Cukup menarik d. Sangat tidsk menarik

6. Apa yang tidak Ananda sukai dari bahan ajar yang digunakan? (Bolch
memilil bebih dori satu pilihan)
~§. Tidak berwarma atau wama tidak menarik
b LKS tidak membantuy sava memahami pelajaran
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¢. Tidak sda gambar atau gamber pada LKS tidak menank
d. Terlalu banysk sosl dan tugas dalam LKS
7. Bagaimana bahan ajar khusasaya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih
lebih dari satu pililan)
a Berwarna L Tidek terfalu banyak soal
b.Memiliki gambar yang menarik .
8 Wmnmwgnmmmmumwgmwl
LKS? (Pilih salah suts pifihan)

', Biru ¢. Merah

b. Hijau I T T R—
9. Menurut Ananda, apa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan)

3. Ukuran buku tulis ¢. Ukuran LKS biasanya

. Ukuran buku paket d Ukursm Iain. ...

10. apakah ananda akan lebih bersemangaat belajar Matematika jika mempunyai
bahan ajar yang berupa LKS?
f sangal bersemangat ¢ tidak bersemangat
b biasa saja d

B. Keglatan Pembelajaran Matematika
Berilah tanda (v)pada salah satu kolom yang tersedia dengan kriteria:

Selalu (SL) Kadang-kadang (KD)
Sering (SR) Tidak pernah (TF)
No. Butir Anghet SL | SR | KD | TP
1. | Guru mengingatkan kembali materi
pelajaran pada pertemuan sebelumnya \/
schelum mempelajari materi baru
2. | Guru menjclaskan materi pelajaran /
secara rinci di papan tulis
3. | Cara guru mengajar membuat saya
mudah memahami materi pelajaran v
matematika

4. | Guru membolehkan peserta didik
untuk bertanya tentang materi pelajara \/
n yang sedang dipelajari




Guru menjelaskan kembali materi
pelajaran yang belum dipahami aleh
_pesena dadik

Guni memberikan penjelasan materi

Guru membantu peserta dudik dalam
menyimpulkan materi yang telah
fivelaiasi

Guni memben bimbingan kepada
peseria didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal
latihan

Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajan pada pertemuan
berikulnya
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ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)
Nama  ; (okcimmol Tagdl Hofif

Kcm : "H:!l'"l akll T I I L R e T e T L
Sekolah  : Mka..0f0ges SEloron

PETUNJUK PENGISIAN:

o Bacalah dengan (eliti sctiap pertanyaan dan permyatuan pada angket
b. Isilah angket ini dengan keadaan yang sehenamys
¢. Mohon kumpulkan kembali angket yang iclah selesui difai

A. Persepsi Pescrta Didik Dan Sumber Belajar

Apakah Ananda menyukai matematika?

¥ Sangt suka ¢. Tidok sukn

b. Cukup suka d. Sangat tiak suka

Menunu Ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hani?
w Sanga berguna ¢ Tidak berguna

b. Cukup berguna d. Sangat tidak berguna

Apakah pelajarsn matematika yang disampaikan gure mixlah Ananda pahami?
. Sungt sulit dipahami ¢, Muslsh dipahami

X Sulit dipahumi i, Sungat mudah dipahami

Sumber belujar apa saja yung Anands gunskan dalam belajar matematika?
(Roleh memilih lebih dari satu pilihan)

& Buku paket W LKS

Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik?

' Sungat menarik ¢, Tidak menarik

b, Cukup menosik d. Sungat tidak menarik

Apa yang tidak Anandn sukni dari bahan ajer yang digunaken? (Boleh
memilih lebih dari satu pilihan)

X Tidak berwama atau wama tidak menarik

b. LKS tidak membuntu sava memahami pelajaran
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¢. Tidak ada gambar atau gambar pada LKS tidak menarik
d. Terlalu banyak soal dan tugas dalam LKS
7. Bagaimana bahan ajar khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih
lebih dari satu pilihan)
a. Berwama c. Tidak terlalu banyak soal
WMemiliki gambar yang menarik o mmmramasamrssr s
8. Wama apa yang Anandn sukai untuk menjadi wama yang dominan pada
LKS? {Pilih salah satu pilihan)

X Biru c. Merah

b, Hijau d. Wamna lain. —
9. Menurut Ananda, npa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan)

& Ukuran buku tulis ¢. Ukuran LKS bizsanyn

% Ukuran buku paket TRy —

10, npaknh ananda akan lebih bersemangat belajar Matematika jika mempunyai
bahan ajar yang berupa LKS?
" sangat bersemangat c. tidak bersemangat
b, binsa saja d . SIS

. Kegiatan Pembelajaran Matematika
Berilah tanda (¥ )pada salah satu kolom yang tersedin dengan kriteria:

Sclnla (SL) Kadang-kadang (KD)
Sering (SR) Tidak pernah (TP)
No. Butir Anghet SL|SR | KD | TP
1. | Guru mengingatkan kembali materi
pelajaran pada perfemuon sebelumnyo V
sebelum mempelajari madert baru
2. | Guru menjelaskan materi pelojoran V
secara ringt di papan tulis
3. | Caa guru mengajar membuat saya :
mudah memahumi materi pelajaran V
matematika
4. | Guru membolehkan peserta didik
uniuk bertanya tenting msten V
pelajaran yang sedang dipelajari
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Guru menjelaskan kembali maten

pelajaran yang belum dipahami oleh
peserta didik

Guru memberikan penjelasan maten
dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari -hari

Guru membantu peserta didik dalam
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru memberi bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal
latihan

Bt

Guru menginformasikan mater ying
wkan dipelajuri pada pertemuan
berikutnya
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Lampiran 5
HASIL ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)

Responden : Siswa kelas VII Adan VII B
Jumlah responden : 28 orang

A. Persepsi Peserta Didik Dan Sumber Belajar

1. Apakah Ananda menyukai matematika?

a. Sangat suka 9 orang
b. Cukup suka 18 orang
c. Tidak suka 1 orang

d. Sangat tidak suka -

Siswa cukup berminat pada

) pelajaran matematika meskipun
Kesimpulan ] )
bukan sebagai mata pelajaran yang

paling disukai

2. Menurut ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari?

Sangat berguna 18 orang

a.
b. Cukup berguna 10 orang

c. Tidak berguna -

d. Sangat tidak berguna -

Sebagian besar siswa sudah
menyadari bahwa mata pelajaran
Kesimpulan matematika sangat berguna dan
berperan penting dalam kehidupan

sehari-hari

3. Apakah pelajaran matematika yang disampaikan guru mudah ananda pahami?

a. Sangat sulit dipahami 3 orang

b. Sulit dipahami 15 orang
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c. Mudah dipahami

8 orang

d. Sangat mudah dipahami

2 orang

Kesimpulan

Siswa masih beranggapan bahwa
matematika merupakan suatu mata
pelajaran yang sulit untuk

dipahami

4. Sumber belajar apa saja yang Ananda gunakan dalam belajar matematika?

(Boleh memilih lebih dari satu pilihan)

a. Buku paket 15 orang
b. LKS 10 orang
Buku paket dan LKS 3 orang

Kesimpulan

Siswa menggunakan buku paket
dan LKS dalam proses

pembelajaran matematika

5. Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik?

a. Sangat menarik 4 orang
b. Cukup menarik 13 orang
c. Tidak menarik 11 orang

d. Sangat Tidak menarik

Kesimpulan

Sumber belajar matematika yang
digunakan tidak terlalu menarik

minat siswa

6. Apa yang tidak Ananda sukai dari

memilih lebih dari satu pilihan)

bahan ajar yang digunakan? (Boleh

memahami pelajaran

a. Tidak berwarna atau tidak 16 orang
menarik
b. LKS tidak membantu saya 8 orang
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c. Tidak ada gambar atau 12 orang
gambar pada LKS tidak
menarik

d. Terlalu banyak soal dan tugas | 2 orang
dalam LKS

Siswa mengeluhkan LKS yang
tidak memiliki warna dan gambar
Kesimpulan yang menarik serta tidak dapat
membantu  mereka memahami

pelajaran.

7. Bagaimana bahan ajar khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih

lebih dari satu pilihan)

a. Berwarna 18 orang
b. Memi!iki gambar yang 11 orang
menarik
c. Tidak terlalu banyak soal 4 orang
d. Dapat memahami pelajaran 9 orang
Siswa menginginkan LKS yang
i memiliki warna dan gambar yang
Kesimpulan

menarik serta dapat membantu

mereka memahami pelajaran.

8. Warna apa yang Ananda sukai untuk menjadi warna yang dominan pada
LKS? (Pilih salah satu pilihan)

a. Biru 9 orang
b. Hijau 13 orang
c. Merah 4 orang
d. Warna lain (kuning) 2 orang

) Siswa memilih warna hijau
Kesimpulan )
sebagai warna utama LKS
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9. Menurut Ananda, apa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan)

. Ukuran lain

a. Ukuran buku tulis 14 orang
b. Ukuran buku paket 6 orang
c. Ukuran LKS biasanya 8 orang
d

Kesimpulan

Siswa memilih ukuran buku tulis

sebagai ukuran LKS yang akan

dikembangkan

10. Apakah ananda akan lebih bersemangat belajar Matematika jika mempunyai

bahan ajar yang berupa LKS?

a. Sangat bersemangat 18 orang
b. Biasa saja 7 orang
c. Tidak bersemangat -

d. Cukup bersemangat 3 orang

Siswa akan sangat bersemangat

jika mempunyai bahan ajar LKS

Kesimpulan
sesuai dengan kriteria yang mereka
inginkan
B. Kegiatan Pembelajaran Matematika
No. Butir angket SL SR KD TP Interpretasi
1. | Guru mengingatkan 5 7 16 0 Guru jarang
kembali materi mengingatkan
pelajaran pada 179% | 25% | 57,1% 0 materi yang
pertemuan telah dipelajari.
sebelumnya
sebelum
mempelajari materi
baru
2. | Guru menjelaskan 18 7 3 0 Guru terlalu
materi pelajaran aktif  melebihi
secara rinci di 64,3% | 25% | 10,7% 0 kapasitasnya
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papan tulis sebagai
fasilitator yang
membelajarkan
siswa.
Cara guru mengajar 4 7 15 2 Caramengajar
membuat saya guru kurang
mudah memahami | 14,3% | 25% | 53,6% | 7,1 % | tepat bagi
materi pelajaran sebagian besar
matematika siswa.
Guru membolehkan 17 9 2 0 Guru telah
peserta didik untuk membangun
bertanya tentang 60,8% | 32,1% | 7,1 % 0 komunikasi dua
materi pelajaran arah yang baik.
yang sedang
dipelajari
Guru menjelaskan 12 9 7 0 Guru cukup
kembali materi terbuka untuk
pelajaran yang 429% | 321% | 25% 0 menerima
belum dipahami keluhan siswa
oleh peserta didik jka materi tidak
dimengerti.
Guru memberikan 5 11 12 0 Guru kurang
penjelasan materi menghubungkan
dan 17,9% | 39,2% | 42,9% materi dengan
menghubungkannya kehidupan
dengan kehidupan sehari-hari
sehari-hari
Guru membantu 20 8 0 0 Guru belum
peserta didik dalam memberikan
menyimpulkan 71,4% | 28,6% 0 0 kesempatan
materi yang telah yang cukup bagi
dipelajari peserta didik
untuk menarik
kesimpulan
secara lebih
mandiri.
Guru memberi 3 10 8 7 Guru masih
bimbingan kepada belum baik
peserta didik yang 10,7% | 35,7% | 28,6% | 25 % | dalam
mengalami membimbing
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kesulitan dalam
mengerjakan soal
latihan

siswa yang
belum paham.

Guru
menginformasikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya

7,1%

17,9%

28,6%

13

46,4%

Guru jarang
mengingatkan
materi yang
akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya.
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Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas - VIl (Tujuh)
Pokok Bahasan : Himpunan
Petunjuk :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan

Lembar Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
sebagai upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa
kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs)”, peneliti menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS). Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi
validator dengan petunjuk sebagai berikut.

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap LKS yang telah
dibuat sebagaimana terlampir

2. Untuk tabel tentang pernyataan dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis
(\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannnya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lIbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan skala penilaian :

SS : Sangat setuju

S . Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju
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No.

Pernyataan

Skor Penilaian

SS| s | TS [ sTS

Aspek Didaktik atau Penyajian

LKS memberikan permasalahan yang
dapat dijumpai oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

LKS memberikan permasalahan yang tepat
untuk menstimulasi peserta didik untuk
memahami masalah yang disajikan

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik merumuskan
masalah

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengajukan
dugaan atau hipotesis.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengumpulkan
data.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengolah data.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik membuktikan
hipotesis.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik menyampaikan
gagasannya dalam menarik kesimpulan.

LKS menyajikan kegiatan yang tepat untuk
melatih kemampuan berfikir kritis
matematis peserta didik.

10.

Urutan langkah-langkah pembelajaran
matematika realistik disajikan sesuai
dengan karakteristik materi yang sedang
dipelajari.

Aspek Materi atau Isi

LKS menyajikan materi yang sesuai
dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar.
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2. | Materi memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3. | Materi yang disajikan cukup dan tepat
untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

4. | Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan urutan materi yang saling
memprasyarati.

5. | Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan tingkat kesulitan materi.

6. | Materi yang disajikan benar berdasarkan
ilmu matematika.

I1. | Aspek Kegrafikan atau Tampilan

1. | Desain sampul menggunakan kombinasi
warna yang menarik.

2. | Desain sampul mewakili isi LKS

3. | Huruf yang digunakan dalam LKS
sederhana dan mudah dibaca.

4. | Permasalahan, materi dan soal diperjelas
dengan gambar yang relevan dan menarik.

5. | Tata letak teks dan gambar sudah tepat.

6. | Keserasian ukuran teks dan gambar sudah
tepat.

7. | Bagian judul dan bagian yang
membutuhkan penekanan dicetak tebal
dengan warna yang lebih mencolok.

IV. | Aspek Bahasa atau Kebahasaan

1. | Bahasa yang digunakan pada LKS sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

2. | Bahasa yang digunakan pada LKS mudah
dipahami.

3. | Bahasa yang digunakan pada LKS bersifat
komunikatif.

4. | Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan tingkat komunikasi peserta didik.

5. | Penulisan simbol sesuai dengan kaidah

penulisan yang benar.
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6. | Penggunaan simbol dan bahasa asing
sesuai dengan kaidah penulisan yang
benar.

Penilaian Umum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran :




Kerinci,. .ccoeovvveeeenn... 2020
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas ¢ VII (Tujuh)
Pokok bahasan : Himpunan

Petunjuk :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) sebagai upaya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah (MTs)", peneliti menggunakan Lembar Kega Siswa (LKS). Untuk itu,
pencliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
benkut.

I. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian techadsp LKS yang telzh dibuat
sebagaimana terlampir

2. Untuk tabel tentang pernyataan dimohon Bapak/Tbu memberikan tanda ceklis (V)
pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Tbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannnya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang teleh disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesedinan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan skala penilaian :
SS  :Sangat setuju
S : Setuju

TS  :Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju



No.

— ——

Pernyataan

- ——— —_—————

~ Skor Penilaian
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s

RERELL

Aspek Didaktik atau Penyujinn

LKS memberikan permasalahan yang du;; )
dijumpai oleh peserta didik dalam
hehadupan seluri-har,

v

"

LKS memberikan permasalahan yang tepat
untuk menstimulas peserta didik untuk
memahami mmg‘a_y_ vang disajikan

LKS memuat pertanyaan yung tepat untuk
memfasilitasi peserta didik menumuskan
masalah

\

LKS memuat pertanysan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengajukan
dugaan atau hipotesis,

LLKS memuat pertanyaan yang tepal untuk
memfasilitasi peserta didik mengumpulkan
data.

ILKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengolah data.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik membuktikan
hipotesis.

\

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik menyampaikan
gagasannya dalam menarik kesimpulan.

LKS menyajikan kegiatan yang tepat untuk
melatih kemampuan berfikir kritis
matematis peserta didik,

Unutan langkah-langkah pembelajaran
mastematika realistik disajikan sesuai
dengan karakteristik materi yang sedang
dipelajan.

Aspek Materd ol;rl;r

———y J)——.‘

e ¢ s 0 St ¢ Sm— - ——— b - matiheesys

LKS menyajikan maten yang sesusl
dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasas,

el R o
prosedur yang sesvai dengan tujuan

v

— -

S
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Materi yang disajikan cukup dan tepat
wntuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

i

Materi dissjikan secara sislematis dengan
memperhatikan urutan materi yang saling
memprasyarati.

\

Materi disajikan sccara sistematis dengan
memperhatikan tingkat kesulitan materi.

Materi yang disajikan benar berdasarkan
ilmu matematika.

. | Aspek Kegrafikan atau Tampilan

Desain sampul menggunakan kombinasi
wima yang menarik,

Desain sampul mewakili 51 LKS

Huruf yang digunakan dalam LKS
sederhana dan mudah dibaca.

NS

Permasalahan, mateni dan soal diperjelas
dengan gambar yang relevan dan menarik.

Tata letak teks dan gambar sudah tepat,

Keserasian ukuran teks dan gambar sudah
tepat.

SIS

Bagian judul dan bagian yang
membutuhkan penekanan dicetak tebal
dengan warna yang lebih mencolok.

S

Aspek Bahasa atau Kebahasaan

Bahasa yang digunakan padn LKS sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Bahasa yang digunakan pada LKS mudah
dipahami,

Bahasa yang digunakan pada LKS bersifat
komunikatif,

Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan tingkat komunikasi peserta didik.

Penulisan simbol sesuai dengan kaidah

Penggunaan simbol dan bahasa asing
sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.

XIS X




Penilaian Umum :

1. Belum dapat digunakon

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4, Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran

134

A

A\

wral s A,




135

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas ¢ VII (Tujuh)
Pokok bahasan : Himpunan

Petunjuk :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) sebagai upaya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah (MTs)", peneliti menggunakan Lembar Kega Siswa (LKS). Untuk itu,
pencliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
benkut.

I. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian techadsp LKS yang telzh dibuat
sebagaimana terlampir

2. Untuk tabel tentang pernyataan dimohon Bapak/Tbu memberikan tanda ceklis (V)
pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Tbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannnya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang teleh disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesedinan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan skala penilaian :
SS  :Sangat setuju
S : Setuju

TS  :Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju



No.

Pernyataan

Skor Penilaian

SS [ § [ TS | STS

Aspek Didaktik atau Penyajian

LKS memberikan permasalahan yang dapat
dijumpai oleh peserta didik dalam
kehidupan sehani-han.

v’

LKS memberikan permasalahan yang tepat
untuk menstimulasi peserta didik untuk
memahami masalah yang disajikan

v’

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik merumuskan

masalah

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengajukan
dugaan atau hipotesis.

\

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengumpulkan
data.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengolah data.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik membuktikan
hipotesis.

IS LS

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik menyampaikan
gagasannya dalam menarik kesimpulan.

LKS menyajikan kegiatan yang tepat untuk
melatih kemampuan berfikir kritis
matematis peserta didik.

10.

Urutan langkah-langkah pembelajaran
matematika realistik disajikan sesuai
dengan karakteristik materi yang sedang
dipelajari,

Aspek Materi atau Isi

LKS menyajikan materi yang sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar,

Materi memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran,
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Materi vang disajikan cukup dan tepat
untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan urutan materi vang saling

memprasyarati

Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan tingkat kesulitan maten.

Materi yang disajikan benar berdasarkan
ilmu matematika,

Aspek Kegrafikan atau Tampilan

Desain sampul menggunakan kombinasi
wama yang menarik.

Desain sampul mewakili isi LKS

w1

Huruf yang digunakan dalam LKS
sederhana dan mudah dibaca.

C IS

Permasalahan, mateni dan soal diperjelas
dengan gambar yang relevan dan menank.

Tata letak teks dan gambar sudah tepat.

Keserasian ukuran teks dan gambar sudah
tepal.

< [<]<

Bagian judul dan bagian yang
membutuhkan penekanan dicetak tebal
dengan wama yang lebih mencolok.

N

Aspek Bahasa atau Kebahasaan

Bahasa yang digunakan pada LKS sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Bahasa yang digunakan pada LKS mudah
dipahami.

Bahasa yang digunakan pada LKS bersifat
komunikatif.

Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan tingkat komunikasi peserta didik.

Penulisan simbol sesuai dengan kaidah
penulisan yang benar.

Penggunaan simbol dan bahasa asing
sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.

SENRERY
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Penilaian Umum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunnkan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran :

sesssstssssssanasnisitie

B T L LT LT

------------------ COERR R

----------

...................

---------------------------------------------------

B L T T L)

...........

--------------------------------------

nnnnn

Kerinei, &4, S 2mer 2020
Validat
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas ¢ VII (Tujuh)
Pokok bahasan : Himpunan

Petunjuk :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) sebagai upaya
meningkatkan Kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah (MTs)", peneliti menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Untuk itu,
pencliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut.

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap LKS yang telah dibuat
sebagaimana terlampir

2. Untuk tabel tentang pernyataan dimohon Bepak/Tbu memberikan tanda ceklis (V)
pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Tbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannnya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, pencliti ucapkan terima kasih,

Keterangan skala penilaian :
SS  :Sangat setuju

: Setuju

: Tidak setuju

: Sangat tidak setuju

-



No.

Pernyataan

Skor Penilaian

SS | § | 1S | STS

Aspek Didaktik atau Penyajian

LKS memberikan permasalahan yang dapat
dijumpai olch peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

v

LKS memberikan permasalahan yang tepat
untuk menstimulasi peserta didik untuk
memahami masalah yang disajikan

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik merumuskan
masalah

N

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengajukan
dugaan atau hipotesis.

S

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengumpulkan
data.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengolah data.

N

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik membuktikan
hipotesis.

\

LKS memuat pertanyaan vang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik menyampaikan
gagasannya dalam menanik kesimpulan,

LKS menyajikan kegiatan yang tepat untuk
melatih kemampuan berfikir kritis
matematis peserta didik.

10.

Urutan langkah-langkah pembelajaran
matematika realistik disajikan sesuai
dengan karakteristik materi yang sedang
dipelajari.

Aspek Materi atau Isi

LKS menyajikan materi yang sesuai

dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Materi memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
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Materi yang disajikan cukup dan tepat
untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan urutan materi yang saling
memprasyarati.

Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan tingkat kesulitan materi.

Materi yang disajikan benar berdasarkan
ilmu matematika.

VSIS S

Aspek Kegrafikan atau Tampilan

Desain sampul menggunakan kombinasi
warna yang menarik,

Desain sampul mewakili isi LKS

Huruf yang digunakan dalam LKS
sederhana dan mudah dibaca,

Permasalahan, materi dan soal diperjelas
dengan gambar yang relevan dan menarik,

Tata letak teks dan gambar sudah tepat.

Keserasian ukuran teks dan gambar sudah
tepat.

SISIS SIS

Bagian judul dan bagian yang
membutuhkan penekanan dicetak tebal
dengan wama yang lebih mencolok.

Aspek Bahasa atau Kebahasaan

Bahasa yang digunakan pada LKS sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Bahasa yang digunakan pada LKS mudah
dipahami.

Bahasa yang digunakan pada LKS bersifat
komunikatif.

Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan tingkat komunikasi peserta didik,

Penulisan simbol sesuai dengan kaidah
penulisan yang benar,

Penggunaan simbol dan bahasa asing
sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.

NAMNAANAYA




Penilaian Umum ;

1. Belum dopat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
- Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-sarun :

N I

---------------------------------------------------------------------------------

------

---------------------------------

-----------------

Keringi,..0... Septomtey- 2020
Validator

Bline Unnty, Qubr, Vagiion, .04
NI2- 198 0927 2015 ol 2e0 2
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas ¢ VII (Tujuh)
Pokok bahasan : Himpunan

Petunjuk :

Dalam rangka penyusunan sripsi dengan judul : “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) sebagai upaya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah (MTs)", peneliti menggunakan Lembar Kerga Siswa (LKS). Untuk itu,
pencliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut.

I. Dimohon agar Bapak/bu memberikan penilaion terhadap LKS yang telzh dibuat
sebagaimana terlampir

2. Untuk tabel tentang pernyataan dimohon Bapak/Thu memberikan tanda ceklis (V)
pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Tbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannnya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jownban secarn objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesedinan dan bantuan Bapak/Ibu, pencliti ucapkan terima kasih.

Keterangan skala penilaian :
SS  :Sangat setuju
S : Setuju

TS  : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju



No.

Pernyatann

“Skor Penilaian

Aspek Didaktik atau Penyajian

SS| S | TS [STS

LKS memberikan permasalahan yang dapat
dijumpai oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hani,

v

LKS memberikan permasalahan yang tepat
untuk menstimulasi peserta didik untuk
memahami masalah yang disajikan

LKS memuat pertanysan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik merumusknn
masalah

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengajukan
dugaan atau hipotesis.

Sl K

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengumpulkan
data,

<

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik mengolah data.

<

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik membuktikan
hipotesis.

LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik menyampaikan
gagasannya dalam menarik kesimpulan,

LKS menyajikan kegiatan yang tepat untuk
melatih kemampuan berfikir kritis
matematis peserta didik.

10,

Urutan langkah-langkah pembelajaran
maternatika realistik disajikan sesuai
dengan karakicristik materi yang sedang
dipelsjari.

Aspek Materd atau Inl

y- — -

19

LKS menyajikan materi yang sesuai

dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar,

pembelajoran,

prosedur yang sesuai dengan tujusn

. ————— . G i ————

WS———

————

e
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3. | Materi yang disajikan cukup dan tepat >
untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

4. | Materi disajikan secara sistematis dengan <
memperhatikan urutan materi yang saling
memprasyarati.

5. | Materi disajikan secara sistematis dengan W 4
memperhatikan tingkat kesulitan materi.

6. | Materi yang disajikan benar berdasarkan | , /
ilmu matematika.

IIL. | Aspek Kegrafikan atau Tampilan

1. | Desain sampul menggunakan kombinasi v
wama yang menarik,

2. | Desain sampul mewakili isi LKS

3. | Huruf yang digunakan dalam LKS 7
sederhana dan mudah dibaca.

4. | Permasalahan, mateni dan soal diperjelas v
dengan gambar yang relevan dan menarik, p

5. | Tata letak teks dan gambar sudah tepat. v

6. | Keserasian ukuran teks dan gambar sudah s
tepat.

7. | Bagian judul dan bagian yang \/
membutuhkan penekanan dicetak tebal
dengan wamna yang lebih mencolok.

IV. | Aspek Bahasa atau Kebahasaan

1. | Bahasa yang digunakan pada LKS sesuai \/
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

2. | Bahasa yang digunakan pada LKS mudah 7
dipahami.

3. | Bahasa yang digunakan pada LKS bersifat 4
komunikatif.

4. | Bahasa yang digunakan disesuaikan v’
dengan tingkat komunikasi peserta didik.

5. | Penulisan simbol sesuai dengan kaidah V
penulisan yang benar,

6. | Penggunaan simbol dan bahasa asing Vg

sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.




Penilaian Umum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran :

g TR WEC I N e IR,

Tm h{"ﬂ‘ hm: \NM, W,M " vg :: ..........
T Yoo iwu. Yol : .\Cgm\up,. \ml.\.-
U oy Do pmonsh  soal

-------------------------

-------------------

-------------------------------

fEH SETHER MGGy )
1990927201303 2047
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Lampiran 7
ANALISIS HASIL VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
No. Skor
Pernyataan Validator Inq|e_ks Kate-
Validitas .
L v gori

I. | Aspek Didaktik atau Penyajian

1. | LKS memberikan
permasalahan yang dapat
dijumpai oleh peserta didik 3 4 4 3 0,833 Valid
dalam kehidupan sehari-
hari.

2. | LKS memberikan

permasalahan yang tepat
untuk menstimulasi peserta 3 4 3 4 0,833 Valid
didik untuk memahami
masalah yang disajikan

3. | LKS memuat pertanyaan
yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik
merumuskan masalah

3 3| 4] 3 0,750 Valid

4. | LKS memuat pertanyaan
yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik 3 3 4 3 0,750 Valid
mengajukan dugaan atau
hipotesis.

5. | LKS memuat pertanyaan
yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik
mengumpulkan data.

4 3 3 3 0,750 Valid

6. | LKS memuat pertanyaan
yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik
mengolah data.

3 3 3 3 0,667 Valid

7. | LKS memuat pertanyaan
yang tepat untuk 3 3 3 3 0,667 Valid
memfasilitasi peserta didik
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membuktikan hipotesis.

LKS memuat pertanyaan
yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik
menyampaikan gagasannya
dalam menarik kesimpulan.

0,916

Valid

LKS menyajikan kegiatan
yang tepat untuk melatih
kemampuan berfikir kritis
matematis peserta didik.

0,667

Valid

10.

Urutan langkah-langkah
pembelajaran matematika
realistik disajikan sesuai
dengan karakteristik materi
yang sedang dipelajari.

0,750

Valid

Aspek Materi atau Isi

LKS menyajikan materi
yang sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi
dasar.

0,833

Valid

Materi memuat fakta,
konsep, prinsip dan
prosedur yang sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.

0,750

Valid

Materi yang disajikan cukup
dan tepat untuk mencapai
indikator pencapaian
kompetensi yang telah
ditetapkan.

0,750

Valid

Materi disajikan secara
sistematis dengan
memperhatikan urutan
materi yang saling
memprasyarati.

0,833

Valid

Materi disajikan secara
sistematis dengan
memperhatikan tingkat
kesulitan materi.

0,833

Valid

Materi yang disajikan benar

0,833

Valid




149

berdasarkan ilmu
matematika.

Aspek Kegrafikan atau Tampilan

Desain sampul
menggunakan kombinasi 4
warna yang menarik.

1,000

Valid

Desain sampul mewakili isi
LKS

0,750

Valid

Huruf yang digunakan
dalam LKS sederhana dan 3
mudah dibaca.

0,667

Valid

Permasalahan, materi dan
soal diperjelas dengan
gambar yang relevan dan
menarik.

0,750

Valid

Tata letak teks dan gambar
sudah tepat.

0,667

Valid

Keserasian ukuran teks dan
gambar sudah tepat.

0,667

Valid

Bagian judul dan bagian
yang membutuhkan
penekanan dicetak tebal 3
dengan warna yang lebih
mencolok.

0,750

Valid

Aspek Bahasa atau Kebahasaan

Bahasa yang digunakan
pada LKS sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

0,667

Valid

Bahasa yang digunakan
pada LKS mudah 3
dipahami.

0,667

Valid

Bahasa yang digunakan
pada LKS bersifat 3
komunikatif.

0,667

Valid

Bahasa yang digunakan
disesuaikan dengan tingkat 3
komunikasi peserta didik.

0,667

Valid

Penulisan simbol sesuai
dengan kaidah penulisan

0,750

Valid
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yang benar.

Penggunaan simbol dan
bahasa asing sesuai dengan
kaidah penulisan yang
benar.

0,750

Valid

Rata-rata indeks validitas

0,751

Valid
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Lampiran 8
LEMBAR KERJA SISWA
BERBASIS PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALLISTIK (PMR)

Matomatekaa Roeahistike
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DAFTAR I

DAFTARISL \
RATA PENGANTAR u
HIMPUNANC 1
MENGENAL TOKON 2
PETA KONSED, 3
A Pengertun Himpunan. . 4
Latihan |. & 6

B. Penyajian Himpeman..........ooeeeeiee e csesesssem e e mem 9
BRI s ac bt ot o scstasosis s s tss s s M L sacs e e - 14

C. Himpunan Semesta dan Disgram Vean. 15

D. Himpunes Kososg X 1%
T o e s S I IS 19
E. Rebes Himpunasn ... 0

F. Operasi Himpunan 26
RESIMPULAN M
DAFTAR PUSTAKA 3%
Rewayat Pesmlis.......coocooocnce e )
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Bismillak, Alhasdwliliohl Rabbil ‘Aalawmiin, segala puji dan syukur penulis pasjatkan
kedadirat Allah sshlbasaky wo w'wlo atas berkat bnspahan rahumat dan karunia-Nya schingga buku
Lembar Kerja Siswn (LKS) berbesis Pembeljaran Matesatika Realimik (PMR) dezgan materi
Himpunan telah dapat disclesakan dengan bak. Tujuan pembuatan Lembar Kerjo Siswa mi ialah
untuk membanta geru dalam meayuapkan permbelajaran terkas maten Hunpusan, Schingga dapat
melatih swwwa wntuk belapr secara mandii dam schagai saatuy upaye untek meningkatkan
kemampuan berfikir kritis matematis siwa.

Buku = memiliki kelebihan vang jarang dwemukan pada buku seyenis. Pada awal mmen
disgjikan cover yang mensliki relevansi tnggi dengan materi yang okan dibahas. Siswe juga
dipeskenalian dengan sejarmb tokoh yang berkatan desgan materi. Problematik menyajikan
permasalaban yung berkaitan dengan maten schingga siswa dilatih wntuk memabany pemaasalaban
yarg disajikan Aye berfikir mendorong siswa bisa menmghatkan kemampaan berfiker sswa
dalun menyelesaian permasalahan yang telah dsapkan. Informast dus catatan untuk menambak
pergetahusn dan wawasan stswa. Nial karskter memberikan ungkapan bk dan motivas: agas
siswa memiliks karskter yaog berakhlak mulia dan berbudi lubur. Latihan meningkatan
pemahaman sswa techadap konsep yang telah docmakan.

Tidak lupa juga kami ucapkan terims kasih kepada semus yang tehh membants das
memberikan arahan kepada kami schingga beku Lembar Kerja Siswa ini dapat tenselesaikan deagan
baik.

Penulis menyadari bahwa dalam pembustan bahan ajr ini terdapat banyak kekurangan.
Oleh karena wa, krtik dan saman yang membangun dari pembaca dapat menjadi evalussi otau
perbaikan schingza boku “Lembar Kera Siswa (LKS) berbasis Pembelajeran Matemarika Reahstik
{PMR) maten Hmpunas" ind menpd: senmakin baik. Semoga buku ini bermanfaat wetuk seharub
pihak, haik sswa, garu, dan sckolah. Serta menambah wawasan dan keserampilan bagi peserta didik
khususnya kelas VIL

Kerinci. Agustus 2020
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HIMPUNAN

Kl KOMPETENSI DASAR

1T Menghargai dan menghayan ajaran agana yas dissemya.
2« Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan telitl, bertanggung jawab, responsif,
dan tidak mudah menyerah dalam mensecahkom masalah.

o  Memibiki rasa ingin tahu, percayn diri, des ketertarikan pada maematika serta mseosiliki
rasa percayn pacs days don kegunasn nsatematika, yang terbentuk nselalus pengalaman
belajer.

3 Menjelaskan hinponan, hasponan bagian, himpunss semests, himpunan kosong, komplemen
4 Menydesaikan masalah komekstual yang berkaitan desgan husgaman, himgrsan bagian,
himgreman semesta, himpunan kosong, komplemen hmpunan, dan operasi biner pada himpunan

Kaluan sesta pemah pergi
ke swalivan dan ko
buku. Barssg-barang dan
buku yang dyual di tempat
tersebut dikumpulian
(dikdompokkan | dengan
avaran fersendin.

Jika kalian perhatikan, barang-barang dan buku itu diatur
schingga membentek  himpunan-hampunan  fertentu,
Musaloye, humpunan  pakman,  himpunen  makanan,
hsmpunan sayur-mayur dan juga busheaban. Begnu
Juga desgan toko buku, ada hempunan buku pendidikan,
himpunan novel, husgrman boku anak, dan luin-lus
Coba kalisn bayunghan ma yvang 1enjadi jikn barang.
barang atasgvan buko-boku wu sescampur.

l. Menyvamkan masalah schari-ban dalam benuk hempunan dan mendata 2nggotanya
2. Menyebutkan saggota dan bukan anggota Mimpunan

3. Mengetahui mocam-macam hinsgesan

4. Memabami relasi himpunan dan macans-macam humpunan
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llun Asmawali-LAS Berbusis Pembelajaran Matematika Realistik
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A. Pengertian Himpunan

(’32\"“"1 N

Pacs sam kerja kelompok di rumah Imrsn. Budi damnta cleh Makang antuk menjelaskan tentang
apa yany dusabsud desgan huagaain

Petun juk :

Untek dopat membanty Bodi dalam menjowah pemanysannyz, kaban hans nsenyelesaikan

pertanyass dibawah ini.

L. Coba smati ruaegan runsah kalisn, pasti serdapat berbagal macam bends bukan? Di reangan
nuah kalun ada berbagar benda vang dapat kita kelompokian, Sekarang coba kalan ikuty
perintuh berikut b
o Berilah nama yang sesaai dengan gambar-gambar yung telah dibenikan.

i [
=

&

13 14 15. 16,

b. Kelompokkanlah gambar-gambar tersebot berdusarkan jenis, fungsi, karsloeristik atau
sifatnyn,

¢ Sudsh bisakah kabian menyimpolian spa e himpunan dmn membasts Budi menyelesaikan
permasalahannya?
Jika belum, silakun perhatikan petunjuk selinpuaya.

SINur Asmawati-LAS Berbasis Pembelajaran Matematiha Realisntih
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T -
s Pembolajuran Matemating Roatintih

I/ —

! et




Kelompak B | Kelompok € Nﬂ—m | Kelampok E
Belolang Ayum Kura-Kum
Capung Angsa N)umuk Katak

Kupu-Kupa Bebek Lala Ular
Lehah Kucing Belalang Bawak

Penksalah spakah perayatazs berikut ink benar ataw salah:

L Ayam € kelompok A
o, Kansbing € kelompok B
il Kucing € kelompok C
. Belalang € grup D

b Tubislah himpunan hewas-hewan yung sergabung dabam kelompok A, B, C, D. din E
Casaran © Tulishh jawsbanmu pada lembar jawaban pada halansan selanjutnys /

H-LKS Berbasis Pombelajaran lnn-nlllg_!onllnll
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¥ h w sudah Hiumpunan warma yaeg bagus ( karena ani kats
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1. Perbutikan gmbas b v

Z0® W&

DR e | o] [ee=] [T ]

O | o8

Baytol

T I O A A O T B

titik-titik dibawah ini berdasarkan gambar diatas!!!

Jawab :
Gambar yang termasuk ke dalam kumpulan benda menyerupai ingkaran adatah

Gambar yangtermasuk ke dalam kumpulan benda menyerupai balok adalah

= = pulan benda menyerupal kubus adalah

Gambar yang termasuk ke dalam

. 'H“
\ {
v s B
5 2 a e B : = 0.4
|
\y ]

Y

gl‘ltkl.lltlll-lll lqﬁ_‘o_'l; Pembelajaran lalo-nlnqi—cnlulll
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B. Penyajlan Himpunan
Pemabdan kalien mekan deumash makan st diminta orang tus menyajikan makasan untuk
sekeluargn? Jika pernah, hal spa saja yang kalian perhatikan pada makunan yang disajskan pelayan
nunsah makon ersebur aau memperhatikon sewak kabisn meayapkan makanan unuk keluarga?
Perhatikan Gambar berikut.

M gy g g TN LD Mo B b e UL T A ——
e mdy ¥ b —y

Berdasarkan Gambar di atas, terdapat berbugas jenis sajuan pakman. Demikian juga dalam
penyajian himpunsa, dapar kita lakukan dengan cora yang berbeda pula. Terdapar 3 cam wntuk
menynjikim suaty Mimpunan dengan tidak nsengubah makna hispasman tersebut, vakine sehagai
berikut.

Coba kamu peshatikan daftar hewan peliharasan Wati dan Nadia benkut ini.
Pelihasan Wan “Peliarn Nadia

Kucing Kambing Ayam

4. Hewan apa sajakah yang dipelidam Wati?

b. Hewan apa sgakoh yang dipelitara Nadia?
¢. Sajkanlah himpunan hewnn peliharsan Wan dan humpunan hewsa pelidarasn Nadia desgan
mendafiar anggotanya.

.llnn Asmawali-LAS Berbasis Pembelajaran Matematiha Realisntin
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2. Menyatakan Sifot/ Karalteristib
Yang Dimilikinye

Perbankan gambar berikut emtuk mengesshui cara penyajian himpunan desgan menymakan sifat
stau karaktersuk yang dinsliki anggotanya!

Atau kalian mungkin pernah melihatnya di televisi, Nah, sekarang marl kita sehutkan ciri
atau karakteristik secara umum pada hewan-hewan tersebut.

Ayo Berdishusi

KMMMMWMM
A ~ himpunan hewan berkaki empot

Diskusibran bersama teman sebangbrumu untulk menemukan
horakteristih: lainnya.

-

0INur Asmavati-LKS Berbasis Pombelajaran Matematiha Realistik



: :"-u.wbh’audlnm'ﬁnA Anggota A=, 24 4, )
3 Hampuran senmua blingan Cacab distasban ¢
 Anggota € = fo, 1,254, )

3 Hampunan semus bilangan Bulat danotasiban B

Anggota B[, -3 -2 -n o025 )

& WMNMl:mh bilangan

B RS
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yang kurang dari 8 dan anggota himpunanaya dinyatakan schagal peubah x, maka
notasi pembenruk himpunannya menjadi: As{x | x < & x € bilangan
off 25N . X8

lhlaﬁhhmwmmmwlmm
himpunannya dinyatakan sebagai peubah x. maka notasi pembentuk himpunanoya
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1. Ram soduag menghafal huruf-huruf vokal dalam sbjsd. Bantwlah Rani
menyebatkan kunspalan husf serseban. Sajikan himponan huref tecseber dengan:
4. notast pembestuk hinsprman
b menysakan sifar keunggotsnnya
c. mendaftarkan anggotanya
Jawal: Misalkan A merupaban hinspuman hursf vokal dalem abgad, moks sajgan

himpamannys.
a. A={x | x adalah huref vokal delam shjad)
b
[N

2. B adalsh hampunan bilssgan gesap antarn 2 dan 10, Segikanlah himsprosan

teracbut Jengas

8, notasi pembennik hingesman

b, menyatakan sifst keangpotsnnya

€. mendaftar anggotanys.

Jawab:

i

b.

c.

Asmawali-LKS Berbasis P et Jaran Matematihy Realistih
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Sebwlim men yajikan himguman deagan meaggnnkom dingrmm Fass odaibmn balion hare tabn terddbab
chulu apa ity diagrams Fewn pada informasi bekut.

o

Jobnn Vemm, seorang ahli motemanka dani Inggns yang hudup pods tahun
154 1923 menemukas com menyataskes swate hmpunas dengan
menggunakan gambar. Selanjtnya gambar tersebut dmamakan diagraw

Ve

Aturan dalom pembuaton diogram Venn adaloh sebagat berikut.

1. Menggumbar schoah persepi panjesg untuk mesmnpldan semests dengan mencasmamban
Burud S & pojok kin atas.

2 Menggambar kurva tertutup sederhiss yang menggambarkan himpunan.

1 Memben noktah (titik) besdekatun deagan masing-masing apgots hungenn

4. Macams-macam duagram Ve adalsh sebagai berikut

Coba ben nama tuk-tk schags angpots himpunea A. B, dan C, your samo-nama bewan
Hewan berkaki empat yung dimubai dari huref B, hewan hesbevorn yang dimulal huruf K. dan
bewan yung meniliki sisk. Kalian dapat menyajikan himpunan tersehut dalam dagrsm Venn

Berdmarkan keterangan disamping dopat dipercish

berikut ini.
5
( 1. Hempunan A berada di delam himpunan §, hmpunan
\ B bernda di dalam bimpunan S, dan himpunan C jugs
. berada di dalam Mmpunan S.

2 Himpunan § memmat himpunan A, B, dan C arunys hispunen S menuat semus unsur den
“himpunan A B, das C (impunss yang sedang dibicaraken)

3 Scluruli nama-nama hewan merupskan himponan semestz dan himpasan hewan berkaki
emgat yang dimulai dan boruf B, hewan herbivoras yang dinsalal huruf K, dan hewan yang
memibk usdk

gll_l_'_g_n__l_‘g_u_gll-lll Berbasis h._tp_‘lrg_l;y_q_g_,l,ql.qnﬂa,llga Menlistih
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SMMMMIMMMmame&mmm.@MM
kalan menyimpelion aps e hingpunun semesn?

lika mash belum menemukan komep himpunan semesta, coba perhatiban petunjuk
betiut.

Misalkan :

| fhuru, meray, s

& = | potih, bene. higu, merah. ungu )

C~ (Memh, kuning, hijeg, bo, ungu, putih, hitam )

i‘eﬁuﬁ? honponan & aes. & memum seva angoom A maka dikmakan bahwa &

mesupakan hurpasas scmests dart hinganan 4
& Coba kamu selidiki apakah C himpanan semesta dart A? Jelaskan

b. Coba kamu selidiki apakah C himpanay semesta darl BY? Jelaskan

Sehamng pesal kalian sudah mesensskan kotsep himpeman semestn. Dishusiben hessama temas
schangbumu dan tubislah peagention himgusan semests sena buatlah  diagram venn dani
himpunan serscbot

< [ Mimpunan semesta adalah

d Dhagram Vemn

ATINur Asmawati-LKS Berbusie Pambulajaran Matematihe Realiatih
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Apakah kabian bagian dan siswa kelas VI MTs? Bagimana dengun selaruh temanme satu kelas,
upakal meveks paga bagan dan siswa kelas VI MT5?

Untuk menensakan konsep himpunan baguan, kalian hares menpkati petanjuk dan menyelesmkan
perunyasn-pestanysan benkat.

1. a. Sebutkan nama-nama provinsi yang ada i pulay Sematers :.?_—\%

‘_ N\- ‘“‘\.
e

b Apakah himpusan peoving Jambl provinsi Rise. dan provinsi Lempong jugs termaseh
Kedalam himpunas proviesi yang adas di pulss sematers?

Adakah hubungan antara pertanyaan 3 dan b? jelaskan!

2 . Sebutkan nama-nama bush-buahan yung ke ketahu!

b mpaloth hungpeman besh manggn, bush jambu, dan beah dunan pega wrmasuk kedalun
hissgraman bush. buahan yang ke ketabul?

Adakah hubungan antara pertanyaan a dan b? Jelaskan!

Q]!Llﬁg_@pig_gg_l}_l;gj_, Borbasis Pembulajaran Matematiha Realistik
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T

Ustuk memahasi konsep himpunn Kussa, coba amati dan cermat) masalah beserta penyelesainmmnya

) mmwmumhmmh dum
Q-&mm-wwmm

htﬂlﬂ-ﬂ-dﬂ-ﬂ*um Bernpa banyak cars yang
au-mwm4wmmmmm

Hanyak cars yang dilakwkan unek mengdani lomba hafids quran ungks madrseh wasawiysh
sekabupeten Kennct dalem mengikutl loanha hafidz Quer'an tersebut adalah sehagai benku.

Cara ) Tidak menginmkan siswa mengikuti lomba

Cara /. Hamya menginmkan Nenm mengikuti lomha.

Cara M Henya mengirimkan Siti mengikuti lomba

Cara /)" © Mengirimkas Nizam din Siti sccam bersemasame mengpkuti lomba

Makn aids 4 cam penginimun yang depat dilakuksn Madmsah Tsaouwiyah Negen 4 Kerner untuk
mengioati lomba hafidz qur'an tingkat madrasah tsanawiyah sekabupasen Kenect,

Jiky A adalsh bimpunss siswa Madrasah Tsanawiysh Negen 4 Kenaci yang skan mengikun Jomba
hafidx qur’an tingkat madeasah sanawiysh sekubopaten Kerinei, maks 4 = (Nizam, Sigi).

Misalkan himpunan sswa yang akan dikinm mesgihati lomba dan keemgpat cara pengirmman adalsh
himpunan 8 untuk cam | bimpunss  untek car 1L, himpunas £ untuk cars 1L, dan himpunas £
untuk cara 1V, maka
sCana! :Hingeman 8 = | |
¢ Cara 21 = Hinspessan (" = {Nazam)
* Cara M - Hingrasan D) = {Siti}
sCana iV : lﬁm[-lesm
;I_llt Asmawatl-LRS Berbasis M-hlnnn .llT;lN.IA Realistih
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Kapax dun himpunan dikatdkan sama? Unisk menjowah peaiamyaan terschen, coba aman dan selidiki

. conteh permustlahas berikut
Contuh.

: ‘- wawatiLkS Borbasis Pamblujuran Natematih,



177

s IR0
Ao T

-\




178




179

AR

Q’!Il!/

T_.n -v“TJ’ . ‘. -




180

T
59 Cabunsea (Uadea) ¢

— e

menyclesaikan pertanyaan-pertanyusn berkut.
Soal.

LoA={13579,11)
B 24681012
Cobu kabian gabunykan anggota himponan A dan hempunan B dengam cara mendafiar angpotanys.

o
2 ;N-Mmmwm&hhmﬂ i

B [himpunas meek sepaty teman perempuss yang sckeles denpanime | ,

-
)

3. A= (Himpunan mass pelujens dikelasw pada ban Senin)
B {Hempunsn mats pelgaran dekelasmy pods han Selesa )
Coba kalizn gabungkan anggats himpunan A dan himpeman B dengan cem mendifiar anggotasya.

|

mwhmmnzhuﬂbwunmynm;hph
mmmmrlhmmwuhqmmm&m
hunspranan.

 ETNsr Asmawati-LRS Berbasis Pambelajaran Matematiha Reatistih
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e han mmnggu Syshrul dan Asnan bermain i uman perowi. Seluin ada banyak tansnsan bunga,
disana paga adn Kolam ik yong sangst huns, Mereka mempuaryai rencana bespencar untwk meagumbil
gambar setiap hewan yaag mereka temui. Berikut
Cohhlnpahmlndﬁmhhennmw&mnnﬁmhaimm

dan B schagai hinapemn hewan yang dinesmdan Awsin,

& Cabunglah himpunas bewan yang ditemukan $ysbiul dun b b yao
AUB
FAUE~
A m‘“""""‘“#—lﬂh—nm

Mmﬂhnmmwmmmdm suatw himpunan.

 BBINur Asmawatioihs Berbasis Pembulajaran Matomatiha Realistik
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dgan dus himpunan ditalls 4 U B - (3| xE

[ TRCT S T

0 A dan 8 berlaku n(A U B) = n(A)« i) - A UB)

—— ———, e -— -

! .Iu.r_qtn-_a:;‘ai;-ll‘_ﬁ Burhasin P‘.Il_llljl-ul l;c_o_pl_lln _lu]uy_—l:




Coba smuti dengon cemsat pusahih don wltermatef penyelesainnyn berikut imi wntuk meamahami
koasep selisih.
Coba kalian perhatikan dafter tanaman bunga milik Nadia dan Wati berikut ini.

* Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui babwa: \
7 Nadia memiliks tasaman bungs
Jika A schagai himpunan tasaran bunga Nadia,
dan B schagai himgunan tansusn bunga Wati,
dopatkah kalisa menyebutkan :
. humgvasan tanaman bungn mikik Nodia nemen bunga tersebut ndak demiliki oleh Wan
dengan simbol A - B
d himpusan tansmn banga milik Wath samun bunga tessctes tudak dimsliki oleh Nadia

dengan simbal B - A

r AB-
™\
,:l Y

» B.A-

._llu ‘l.l!lliolil ,lirlnh Pembolajuran Matemutiha Realintih

Berdasarkan permasalshan tersebut, sampalkanhh pegertian selissh dan sumu himpunan.
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Gobungee, Irisan. dan Selisih adalah contoh dan operasi bines, vaits operasi vany memerbukan
dus wmsur untuk dioperssdian. Sclus opena biner ade operasi uner yunyg hanys memerhakan satu
pertu ditetspkan, maka cperasi komplemes memerbekan diteazpkannya himgproman semesta. Tanpa
himpunas semesta, operasi koospleteen ini tidik bisa dilekukan, Sebenamya opersse komplemen
mi minp dengan operass selisth, hanya saa yang decan adalah selish dan sensesta dan hinspanan
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| Gt gl dak s Mikcdhan f o 3 adilh Mcpuonar, saaki bt
AU s A
I (AnBroALE
A Aalah hesphesnes hirpusn 4, stks (A% = A

i | 3 = o i !

Al lI=is G

; A diout A
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Lampiran 9

DOKUMENTASI PENELITIAN

Do’a sebelum belajar
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